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KONSTRUKSI WAHYU PERSPEKTIF NASR HAMID ABU ZAYD DAN

TOSHIHIKO IZUTSU

A. Konstruksi Wahyu Perspektif Nasr Hamid Abu Zayd

Konsep “wahyu” merupakan sebuah elemen umum yang mencakup dari
keseluruhan teks ilahiah. Walaupun ada beberapa nama lain dari al-Kitab, seperti
al-Dzikr, al-Bayan, al-Quran dan sebagainya, akan tetapi semua nama itu
tercakup dalam istilah a/-wahyu sebagai konsep yang mempunyai makna dalam
kebudayaan, baik sebelum atau sesudah terbentuknya teks. Al-Suyiithi dan al-
Zarkasyi pernah mencoba untuk mengumpulkan mencapai lebih dari lima puluh
nama dari kitab itu (al-Quran), baik yang berupa kata benda maupun kata sifat.
Namun, dalam pembahasan konsep wahyu, Nasr lebih menganalisis pada
beberapa nama yang sangat penting dan populer, seperti al-Kitab, al-Balagh, ar-
Risalah, dan al-Quran.

Terminologi “wahyu” tidak dapat disamakan dengan istilah a/-Quran dan
al-Kitab sebagai proper name (nama diri) teks. Meskipun al-wahyu lebih
mengacu kepada al-Quran, tetapi “wahyu” bukanlah nama diri. Ia (wahyu)
merupakan fenomena umum dan mencakup dari beberapa proper name yang
berhasil dihimpun oleh para ulama ‘Ulim al-Quran. Sebab, wahyu juga meliputi
semua teks yang mengacu pada titah Allah kepaaa manusia. Di sisi lain, wahyu
dalam perspektif bahasa Arab sebelum al-Quran menunjuk pada setiap proses
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komunikasi yang mengandung semacam “pemberian informasi”." Dalam kamus
Lisan al-‘Arab disebutkan: “asal makna wahyu menurut bahasa adalah pemberian
informasi secara rahasia”. Makna al-wahyu menurut pengarang kamus tersebut
antara lain: “ilham, isyarat, tulisan dan ujaran”, tercakup dalam pengertian
“pemberian informasi”. Beberapa makna tersebut mencakup pada satu cara
tertentu dalam pemberian informasi.?

Dalam menjelaskan fenomena pewahyuan, maka Nasr terlebih dahulu
menelusuri akar kultural dan kebudayaan pra-al-Quran dan dilanjutkan dengan
pencarian informasi tentang fenomena pewahyuan dalam teks itu sendiri (al-

Quran). Adapun tahapan-tahapan penjelasan mengenai fenomena pewahyuan

antara lain:
1. Definisi dan cara-cara pewahyuan
Komunikasi adalah penyampaian pesan kepada komunikan melalui
kode tertentu sehingga menghadirkan sebuah pengertian. Komunikasi ini
berlangsung hanya jika antara komunikator dan komunikan berada dalam satu
eksistensi dan sama-sama dapat memahami kode yang digunakan, baik
dengan ujaran maupun dengan simbol-simbol nonverbal tertentu. Sedangkan
dalam pembahasan mengenai fenomena “wahyu”, Nasr memasukkan
fenomena tersebut sebagai proses komunikasi antara pengujar (Allah) dengan

penerima (Muhammad).

! Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas Al-Quran; Kritik terhadap 'Ulim al-Quran, texj.
Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta: LKiS, 2005), 30
? Ibid, 30
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Sebenarnya, konsep wahyu mempunyai ranah epistemologisnya
sendiri melalui kebudayaan dominan masyarakat Arab pra-al-Quran, yaitu
.dapat ditemukan dalam puisi-puisi dan syair-syair. Seorang penyair ulung,
Algamah, pernah menggambarkan burung unta jantan yang bergegas kembali
menemui betinanya dengan suasana hati yang resah memikirkan betina dan
anak-anaknya karena angin topan dan hujan deras. Ketika menemukan
semuanya dalam keadaan selamat, maka ia kemudian:®

el BT 3 bl LS. aasy olal Wl oy

Memberi isyarat kepadanya dengan suara cek-cek-ceknya.
Persis seperti bangsa romawi yang sedang berbicara di depan istananya.*

Pemakaian kata kerja “memberi isyarat” oleh penyair,
mengindikasikan terjadinya komunikasi antara burung unta jantan dengan
burung unta betina (pengirim dan penerima) melalui kode tertentu (suara cek-
cek-ceknya) yang hanya dipahami oleh dua pihak tersebut. Dengan artian
bahwa, pihak ketiga tidak dapat memahami isi pesan dan kandungan kode
komunikasi yang dipakai oleh kedua pihak itu. Sang penyair (sebagai pihak
ketiga) hanya bisa menduga telah terjadi proses komunikasi antara dua ekor

burung unta. Di sini Alqgamah mengaitkan dua ekor burung unta tersebut

3 .

* Ibid, 30

* Ini merupakan perkataan Algamah (puisi) yang dikutip oleh Nasr Hamid Abu Zayd di
dalam bukunya yang berjudul Tekstualitas al-Quran...........yang diterjemahkan oleh Khoiron

Nahdliyyin. 30
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dengan pembicaraan bangsa Romawi yang orang Arab tidak dapat memahami
apa yang mereka bicarakan.’

Kasus yang sepadan juga dapat ditemukan dalam al-Quran, khususnya
dalam kisah Nabi Zakaria dan Maryam. Nabi Zakaria pernah memohon
kepada Allah agar dikaruniai seorang putera, kemudian Allah memberi kabar
baik bahwa permohonannya dikabulkan. Nabi Zakaria kemudian meminta
kepada Allah tanda-tandanya:

Gr 35 B 55 (1) g I 58 D IS ST ST 36 5T ) et 25 06
(1)) G 556 12 3 ol (556 i

Ia berkata: wahai Tuhanku, berilah aku suatu tanda. Allah berfirman:
tanda untukmu adalah kamu tidak dapat berbicara dengan manusia selama
tiga hari, padahal kamu sehat. Kemudian, ia keluar menemui kaumnya dari
mihrab, lalu memberi isyarat kepada mereka agar mereka membaca tasbih
pagi dan sore hari.®

Pengertian ayat di atas menunjukkan bahwa Nabi Zakaria
berkomunikasi dengan kaumnya, memberi tahu mereka agar mereka
bertasbih, tanpa menggunakan sistem bahasa yang biasa sehingga
pemberitahuan itu berlangsung dengan sistem simbol lainnya.

Ujaran (pXS) secara simbolik bersifat rahasia, hanya sasaran
pembicaraan yang dapat menangkapnya. Menurut Kamus Lisan al-'Arab:
“Simbol (J4) adalah isyarat dengan kedua mata, kedua alis, kedua bibir, dan

mulut. Simbol dalam bahasa artinya semua yang dapat ditunjuk dengan

3 Ibid, 30-40
¢ Surat 19: Maryam, 10-11
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tangan atau mata, yang dapat dijelaskan dengan kata-ka 7 Penggunaan

simbol dalam fenomena wahyu bersifat rahasia dan hanya pihak bersangkutan
dapat meriangkap maksud dari simbol tersebut.

Dari beberapa contoh di atas, bisa dilihat bahwa proses komunikasi
tersebut menggunakan simbol nonverbal yang hanya dapat dipahami oleh
pihak yang terlibat dalam komunikasi tersebut. Keduanya juga berada dalam
satu eksistensi, antara burung unta jantan dan burung unta betina, Zakaria dan
Maryam. Untuk selanjutnya, kerumitan begitu kompleks di mana proses
komunikasi/wahyu antara kedua belah pihak tidak berlangsung dalam tingkat
eksistensi yang sama. Meskipun demikian, konsep komunikasi pada tingkat-
tingkat eksistensi yang berbeda merupakan fenomena umum dan biasa dalam
peradaban Arab sebelum Islam.

Masyarakat Arab sebelum Islam sudah mengenal fenomena puisi dan
perdukunan yang dua fenomena itu berkaitan dengan dunia lain di balik dunia
nyata, yaitu dunia Jin yang mereka gambarkan seperti dunia dan masyarakat
mereka. Jin juga digambarkan sebagaimana manusia. Mereka terbagi-bagi ke
dalam kabilah-kabilah. Mereka (Jin) hidup di sebuah padang Sahara yang
disebut dengan lembah ‘Abgar. Nama ini menjadi popular seiring adanya

» 8

tamtsil: “mereka bagai Jin (lembah) ‘Abgar”.® Masyarakat Arab meyakini

bahwa kehidupan manusia bertetangga dengan kehidupan Jin. Jin diyakini

: Sebagaimana yang dikutip oleh Nasr Hamid Abu Zayd dari Kamus Lisan al-'Arab.
Ibid, 33
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sebagai makhluk yang mampu mengetahui berita-berita dari langit (bersifat
rahasia). Tak jarang, masyarakat Arab sebelum Islam sering membangun
persahabatan yahg harmonis dengan Jin. Akan tetapi, yang perlu diingat di
sini bahwa hanya manusia tertentu saja yang mampu berkomunikasi dengan
Jin. Tentunya ia harus memiliki kualitas-kualitas untuk menembus dunia lain.
Bukan sembarangan orang. Karena Jin tidak memiliki sifat dan bentuk seperti
manusia. Mereka merupakan makhluk yang dapat menembus ruang pemisah
antara langit dan dunia. Mereka juga memiliki semacam kemampuan
mengabarkan berita gaib dan mengetahui sesuatu yang rahasia.
Fenomena “puisi” dan “perdukunan” dalam kebudayaan Arab sebelum
Islam mempunyai keterkaitan dengan fenomena wahyu. Bahkan melalui
pengetahuan terhadap fenomena “puisi” dan “perdukunan”, fenomena wahyu
memiliki akar kulturalnya sebagai landasan epistemologis untuk dipahami.
Komunikasi antara manusia dengan dunia Jin dapat terjadi, berarti ini akan
menjadi dasar yang kuat mengenai fenomena wahyu. Bila manusia dapat
berkomunikasi dengan Jin walaupun berlangsung dalam tingkatan eksistensi
yang berbeda, maka dapat dipastikan manusia harus mempercayai terjadinya
komunikasi antara Rasul dengan malaikat. Semua ini menegaskan bahwa al-
Quran tidak terpisah dengan realitas, tidak melangkahi, atau melampaui
hukum-hukum realitas.
Bagi orang Arab yang mengetahui bahwa Jin berbicara kepada pen&air

dan membisikkan puisi kepadanya, dan mengetahui bahwa ramalan-ramalan
dukun itu bersumber dari Jin, tidaklah sulit baginya untuk membenarkan
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adanya malaikat yang turun membawa kal@m kepada manusia. Oleh karena

itu, bangsa Arab yang hidup pada masa al-Quran turun tidak mengingkari

fenomena wahyu itu sendiri. Pengingkaran mereka kemungkinan ditujukan
kepada muatan ka/@m wahyu atau kepada pribadi yang menerima wahyu.

Oleh karena itu, kita dapat memahami mengapa penduduk Makah bersikukuh

memasukkan teks baru “al-Quran” ke kawasan teks-teks yang ada pada

umumnya dalam peradaban (mereka), baik itu berupa puisi atau pun praktik
perdukunan.’

Dalam kesadaran masyarakat Arab, komunikasi antara manusia
dengan Jin bukanlah sebuah fenomena yang baru sama sekali, fenomena ini
sudah dikenal dan menjadi tradisi bagi orang-orang yang mempunyai kualitas-
kualitas menembus dunia lain. Nasr bercerita di dalam bukunya “Mafhiam al-
Nash fi Dirasat 'Ulim al-Quran” bahwa pernah suatu ketika al-‘Asya
mengabarkan tentang Jinnya yang bernama Mishal, dan tentang betapa ia
mempercayainya dalam mencipta puisi, dan bagaimana hubungan intimnya. '
Badr bin Amir juga membedakan antara puisi-puisi buatan manusia dengan
buatan Jin. Ja sangat bangga mampu mendendangkan kedua bentuk puisi itu
sekaligus. "'

Konsep yang mengakar dalam kebudayaan Arab, khususnya pra-Islam
ini, memberikan petunjuk bahwa dunia tidak terbentuk dari alam yang
terpisah-pisah. Alam berkembang saling berkaitan, baik secara progresif

maupun regresif. Dalam hal ini, Nabi dan tukang ramal mempunyai taraf yang

? Ibid, 33

' Aku bukanlah Syahirda, tetapi aku kira diriku lancar bicara tatkala Mishal membisikiku.
Kami saling percaya, saling setia, jin dan manusia saling setia. Ia berkata:aku tidak capek dengan
ucapanku, aku tidak lelah dan tidak merasa sulit. Itu sudah cukup bagiku.

' Aku mampu mengucapkan puisi-puisi manusia. Dan aku mampu mengucapkan puisi-
puisi jin.
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sama. Yang membedakan antara komunikasi Nabi dan ’dunia atas’ dengan
komunikasi tukang ramal adalah bahwa komunikasi Nabi di dasarkan pada
semacam fitrah dan watak yéng diciptakan dan ditetapkan Tuhan, sementara
tukang ramal membutuhkan peralatan dan sarana yang dapat membantunya
dalam melepaskan diri dari hambatan-hambatan alam materi agar bisa
berkomunikasi dengan dunia lain. Lalu Nasr mengutip perkataan Ibnu
Khaldun bahwa para Nabi sebenarnya:

Kelompok yang difitrahkan seluruh rohani dan jasmaninya dapat
melepaskan diri dari kemanusiaannya, berubah menjadi malaikat dari *dunia
atas’, dapat berubah menjadi seorang malaikat secara faktual dalam sekejap.
la dapat melihat *dunia atas’, berada dalam dunia mereka, dapat mendengar
percakapan rohani dan titah ketuhanan dalam waktu yang sekejap itu. Para
Nabi tersebut diciptakan Allah memiliki kemampuan untuk melepaskan
kemanusiannya dalam sekejap, yaitu pada situasi (mendapatkan) wahyu.
Suatu fitrah yang atas fitrah itu mereka diciptakan Allah, dan suatu watak
yang dalam watak tersebut mereka dibentuk oleh Allah. Melalui intensi dan
integritas yang menjadi naluri mereka, Allah membebaskan mercka dari
halangan dan hambatan fisik selama mereka terikat dengannya (hambatan
dan halangan fisik) karena kemanusiaannya. '?

Kalau yang diperoleh oleh dukun merupakan sebuah “wahyu” maka
yang dimaksud adalah bahwa praktik perdukunan mengandung proses
komunikasi yang di dalamnya mengandung pesan tertentu. Proses komunikasi
itu menggunakan kode khusus yang hanya dapat dipahami oleh kedua pihak
yang terlibat dalam proses komunikasi. Karena, keberadaan eksistensi antara
dukun dengan Jin berlangsung dalam tingkatan eksistensi yang berbeda. Oleh

karena itu, mereka memerlukan kode khusus untuk memunculkan pemahaman

2 Ibnu Khaldun, Mugaddimah, 95-96. Sebagaimana yang dikutip oleh Nasr Hamid Abu
Zayd dalam bukunya edisi indonesia yang berjudul “Tekstualitas al-Quran; Kritik terhadap 'Uliim al-
Quran”, 37
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bersama. Kode khusus oleh Ibnu Khaldun disebut “sajak perdukunan”,
sebagai media khusus dalam merumuskan dan menyampaikan secara verbal
pesan tersebut. Meskipun khusus, namun yjaran verbal itu tetap berada dalam
kerangka aturan umum bahasa masyarakat Arab. Kata “al-wahyu” dipakai al-
Quran ketika mengacu pada komunikasi antara setan dan orang kafir.

() 2. i d gl ) Ot cablc B 528 4.

Sesungguhnya, Syaitan-syaitan itu mewahyukan (yitha) kepada teman-
teman mereka agar mereka mendebat kamu sekalian.

Al-Quran juga menggunakan kata tersebut untuk menunjuk
komunikasi di kalangan orang-rang kafir itu sendiri.

OV )M bt S5 O35 abs ] flaki oo 55 Y1 b

Syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin, sebahagian
mereka membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang
indah-indah untuk menipu.

Menurut Nasr, wahyu dalam dua ayat tersebut bermakna “bisikan”
dalam pengertian leksikalnya. Dan juga sebagaimana yang diilustrasikan oleh
al-Quran dalam surat al-Nas, lafadz waswasa adalah sebuah komunikasi yang
sangat rahasia, komunikasi yang tidak mungkin diketahui oleh pihak ketiga.

Hubungan antara kenabian (nubuwah) dengan perdukunan dalam
konsepsi Arab merupakan fenomena yang termasuk dalam kontek wahyu.

Keduanya sama-sama bagian dari proses komunikasi yang kejadiannya

berlangsung dalam tingkatan-tingkatan eksistensi berbeda. Malaikat dalam

3 Surat 6: al-An’am, 121
' Surat 6: al-An’am, 112
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kontek Nabi sedangkan setan dalam kontek dukun. Paling tidak, pihak ketiga
baru bisa memahami setelah pesan itu disampaikan. Bukan ketika pemberian
pesan (melalui kode khusus) sedang .berlangsung. Nabi “menyampaikan”
kepada manusia setelah menerima pesan itu dan dukun “menceritakan” isi
pesan yang diterimanya. Hal ini mengindikasikan bahwa fenomena “wahyu”
bukan sesuatu yang asing bagi konsepsi Arab. Sebab, fenomena “wahyu”
mendapatkan  pengakuannya dalam realitas kultural Arab, yaitu
memungkinnya manusia tertentu untuk berkomunikasi dengan dunia lain.
Dalam kontek ini terjadi pada seorang “penyair” dan “dukun” yang
mendapatkan informasi dari setan atau Jin.

Disamping itu, komunikasi antara manusia dengan Jin atau setan
mendapat legitimasinya dari al-Quran. Bahkan Allah menamakan sebagian
firmannya sendiri dengan Surat al-Jin. Surat itu menegaskan bahwa
komunikasi antara manusia dengan Jin dapat berlangsung walaupun berada
dalam tingkatan eksistensi yang berbeda. Dan tidak jarang pula manusia
meminta perlindungan kepadanya.

,islul;u;\)u.,yu“&s 5 &b (z)@maﬁk&m:\,ﬁség"/f’
Wb 1456 (1) 5 1k 2 o sy Bodeka Y1 5 Jisy S By (o)e8
(Vs st dl sazg oo b S

Dan bahwasanya orang yang bodoh di antara kami senantiasa
mengatakan sesuatu yang melampaui batas terhadap Allah (4), dan
sesungguhnya, kami mengira bahwa manusia dan Jin tidak akan mengatakan

15 Surat 72: al-Jin, 4-9
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dusta terhadap Allah (5), dan bahwasanya banyak manusia yang meminta
perlindungan kepada Jin, maka Jin itu semakin menambah mereka dosa (6),
sesungguhnya, mereka (Jin) menyangka sebagaimana kamu sekalian
menyangka bahwa Allah tidak akan membangkitkan seorang (rasul) pun (7).
Menurut Nasr, perlu untuk memperhatikan pada saat teks merumuskan
realitas, teks merumuskannya dengan struktur tertentu yang merekonstruksi
realitas dalam sebuah model baru. Surat itu memulai dengan pembicaraan
kepada rasul, (! (>3l 4} B) “Katakanlah (hai Muhammad), telah diwahyukan

”

kepadamu bahwa...” ayat berikutnya pada tingkatan larihiahnya tampak
seperti vokalisasi mengenai apa yang dikatakan Jin setelah mendengarkan al-
Quran. Akan tetapi, perlu dilihat bahwa acuan kata ganti orang pertama
(ﬁzutakallim) dalam ayat pertama yang dikutip di atas, ayat ke-4 surat, dengan
ayat-ayat yang mendahuluinya sama-sama mengacu kepada Jin. Ini berbeda
dengan ayat-ayat berikutnya, yaitu ayat 5, 6, 7. Kata ganti orang pertama dl
dan Uik tentunya bukan Jin, kecuali apabila ayat tersebut di dasarkan pada
“abstraksi”, di mana pembicara mengabstraksikan dirinya sebagai individu
lain yang ditunjuk dengan nama atau dengan kata ganti orang ketiga. Akan
tetapi, hipotesis ini kurang dapat diterima dengan adanya pemakaian kata ganti
orang ketiga dalam kata 'si yang menunjuk kepada manusia, dan kata ganti
orang kedua dalam aiiil yang menunjuk kepada Jin, dalam ayat 7.'

Pada ayat diatas menunjukkan—suara Jin tidak berdiri sendiri dalam

teks tersebut, karena suara pembicara pertama selalu mengintervensi suara Jin

' Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Quran... ... ...., 34-35
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sehingga kehadiran menjadi terikat. Ini dapat ditunjukkan dengan adanya
interferensi semantik dalam pemakaian kata ganti di atas. Surat di atas diawali
dengan kata perintah “katakanlah” yang ditujukan' kepada Muhammad dan
memposisikan suara Jin berada di tingkat kedua setelah pembicara pertama
(Allah), di sisi lain juga berada di bawah tingkat sasaran pembicaraan
(Muhammad). Sedangkan suara Jin berposisi pada tingkat terakhir atau ketiga.
Lihatlah pada ayat berikutnya, muncul suara Jin secara jelas, namun ini
merupakan suara Jin yang sudah Islam. Kemudian, suara yang jelas tadi
menjadi semakin melemah untuk melapangkan jalan bagi suara pembicara
pertama:”
85 dle oy (1 91125 135F Sl 1o 08 65k g 520n
(Vo) s 44
Dan, sesungguhnya di antara Kami ada yang muslim dan ada yang
menyimpang. Barang siapa yang Islam, berarti mereka telah memilih jalan
yang benar. Sementara yang menyimpang, mereka menjadi kayu bakar bagi
neraka Jahanam.
Pada ayat berikutnya, suara Jin benar-benar berhenti yang kemudian
diganti oleh suara (pembicara) pertama hingga akhir surat.
G 53 58 o5 b 4 paEAD (VB sU ShEanY B iz
(VV)» ez ude ey

Dan andai kata mereka tetap berada di jalan (Islam), niscaya Kami
akan memberi mereka air minum yang segar, untuk Kami berikan cobaan

' Ibid, 35
'® Surat 72: al-Jin, 14-15
19 Surat 72: al-Jin, 16-17
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kepada mereka. Barang siapa yang berpaling dari peringatan Tuhannya,
niscaya Dia akan memasukkannya ke azab yang berat.

Walaupun teks di atas mempresentasikan realitas yang terkait
dengannya, namun teks tersebut mereformasi kembali realitas melalui
mekanisme bahasanya yang unik. Teks di atas menjelaskan Jin yang telah
menjadi mukmin-muslim, dengan syarat menginsyafi perilakunya terdahulu.
Penting untuk diperhatikan, surat al-Nas turun mendahului surat al-Jin. Pada
surat al-Nas digambarkan bahwa Jin merupakan makhluk (bisikan/godaan)
yang harus dijauhi oleh manusia. Karena menurut kronologi turunnya surat al-
Nas mendahului surat al-Jin, maka dapat dibedakan dua potret Jin: dalam surat
al-Nas potret Jin yang tersembunyi dan suka mengganggu manusia sehingga
harus dijauhi. Sedangkan dalam surat al-Jin mereka lebih mirip dengan
manusia yang terbagi ke dalam dua bentuk, yaitu Jin yang mukmin dan kafir.
Tidak disangsikan bahwa bentuk yang kedua merupakan pengembangan al-
Quran yang disesuaikan dengan fakta-fakta budaya dan juga demi
kepentingan agama Islam %

Apabila praktek “perdukunan” yang manusia dengan kualitas-
kualitasnya mampu untuk berkomunikasi dengan dunia Jin dihapus, maka
fenomena “kenabian” juga akan ikut hilang Pada kasus “perdukunan”,
fenomena “pewahyuan” menemukan akar kulturalnya sebagai mekanisme

epistemologisnya di mana terjadi komunikasi antara Muhammad dengan

% Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Quran........... , 35-36
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malaikat yang masing-masing berada di alam lain. Maka dapat dipastikan,
bahwa “wahyu” bertumpu pada kebudayaan yang berkembang dalam
masyarakat Arab dan tidak kelvar dari kerangka kebudayaan umum
masyarakat Arab pra-Islam—agar kehadiran wahyu (melibatkan Muhammad
dan malaikat) dapat mudah diterima oleh kesadaran masyarakat Arab yang
tidak menyimpang dengan kebudayan umum, yaitu praktek “perdukunan”.

Sikap Islam terhadap puisi bersifat “ideologis”. Ideologis tidak dalam
kontek halal dan haram. Ideologis dalam kontek mendukung fungsi teks al-
Quran. Sejauh sebuah puisi berisi tentang kebaikan, maka ia adalah baik, dan
sejauh berisi kejelekan maka ia adalah jelek. Dalam hal ini, konon Nabi
pernah memerintahkan Zaid bin Tsabit untuk menyerang orang-orang kafir
Quraisy dengan puisinya.’' Dan Nabi pun tak segan-segan menghujat Imri’ al-
Qais sebagai “panglima para penyair menuju api neraka”.??

Hubungan yang tak terpisahkan antara al-Quran dengan realitas basis
kultur bahasa masyarakat Arab, bagi generasi muslim awal, nampak menjadi
hal yang tidak bisa diabaikan, dan bahkan sangat penting untuk dipahami
ketika hendak memahami al-Quran. Puisi adalah salah satu pintu penting
untuk memahami makna yang terkandung dalam al-Quran. Ibnu Abbas,
seperti dikutip oleh al-Suyiithi, mengatakan:

Puisi adalah diwdn-nya orang Arab. Jika kami mengalami kesulitan
(untuk memahami, pen.) al-Quran yang diturunkan dengan menggunakan

2 Ibnu Rasylq, al-'Umdah, Vol. 11 (Kairo: al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, 1955), 31.
%2 Adones, ats-Tsabit wa al-Mutahawil: al-Ushitl, Vol. 1 (London: Dar as-Saqi, 2602), 190.
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bahasa Arab, maka kami merujuk pada diwdn mereka untuk
mengetahuinya.?

Kesadaran yang sama akan pentingnya puisi dalam memahami al-
Quran juga muncul dari Abdul Qahir al-Jurjani. Menurutnya, puisi dan ilmu-
ilmu kebahasaan merupakan perangkat penting untuk mengkaji al-Quran.
Menolaknya sama dengan menutup peluang untuk mengkaji dan memahami
al-Quran itu sendiri. Orang yang menolak keberadaan puisi dalam mengkaji
al-Quran berarti “menolak untuk mengetahui hujjah Allah” >

Demikianlah, puisi telah dilihat dan dijadikan sebagai acuan untuk
memahami al-Quran. Hal ini juga semakin menunjukkan hubungan antara al-
Quran dengan puisi sebagai basis kultur bahasa yang sudah mengakar kuat di
tengah masyarakat Arab jauh sebelum Islam datang. Hubungan yang tidak saja
melibatkan perbedaan antara keduanya, tetapi juga persamaan sekaligus.”

Sebagaimana hubungannya dengan puisi, hubungan al-Quran dengan
sajak juga menemukan basis kultur bahasanya di tengah masyarakat Arab.
Gaya bahasa sajak dalam al-Quran dapat ditemukan dalam wujud fashilah-
fashilah antarayat. Wujud fashilah inilah yang mempertegas perbedaan
penting antara stilistika ayat al-Quran yang diturunkan di Makah (Makkiyah)

dan Madinah (Madaniyah).2

% Abi al-Fadhal Jalaluddin Abdurahman Abi Bakar as-Suyiithi, al-ltgan fi ‘Uliim al-Quran,

Vol. I (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1995), 255.

4 Abdul Qahir al-Jurjani, Dala il al-I'jaz, diedit oleh Mahmud Muhammad Syakir, cet. II

(Mesir: Maktabah al-khanji, 1989), 8 - 9.

%5 Nasr Hamid Abu Zaid, Mafhiim an-Nash, 141 - 142.
% Ibid, 79 - 81.
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Terdapat cara tertentu komunikasi Allah dengan manusia atau

penyampaian kalam Allah kepada manusia. al-Quran sendiri menyebutkan:
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Dan, tidak ada bagi seorang manusia pun untuk diajak berkomunikasi

oleh Allah kecuali melalui wahyu, atau di balik tabir, atau mengirim seorang

utusan lalu mewahyukan dengan izin-Nya apa yang Dia kehendaki.

Sesungguhnya, Dia Mahatinggi dan Bijaksana. Dan, demikianlah Kami

wahyukan kepadamu roh (al-Quran) dengan perintah Kami. Kamu tidaklah

mengetahui apa itu a/-Kit@b dan pula iman, tetapi Kami telah menjadikannya

sebagai cahaya yang dengannya Kami menerangi himba-hamba yang Kami
kehendaki.

Berbicara mengenai wahyu, maka Shubhi as-Shalih mengidentifikasi
makna wahyu ada lima. Dan masing-masing dari makna wahyu tersebut
merupakan hasil dari pemahamannya terhadap beberapa ayat al-Quran untuk
menggambarkan adanya perbedaan tentang kode yang dipakai dalam
penyampaian pesan itu. la menjelaskan permasalahan ini di dalam bukunya
yang berjudul "Mabahits fi 'Uliim al-Quran " sebagaimana berikut;?®

Pertama, ilham secara fitri untuk manusia (al-itham al-fitri al-insani).
Ini seperti ditunjukkan oleh ayat berikut:

8536 6 o N5 9 ¥ 2 g wdll il e 58 il B ot ) sl
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%7 Surat 42; asy-Syura, 51-52

?® Shubhi Shalih, Mababhits JSi ‘Ulim al-Quran, Cet. XVII (Beirut: Dar al-’Iim li al-Mlayin,
1988), 23 - 24,

* Surah 28: al-Qashash, 7. Lihat juga surah S: al-Maidah, 111.
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Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah Dia, dan apabila kamu
khawatir terhadapnya Maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). dan janganlah
kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, Karena Sesungguhnya
kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah
seorang) dari para rasul. '
Kedua, ilham instingtif untuk hewan (al-ilham al-gharizi li al-

hayawan) sebagaimana dalam ayat:

(VA) 30 by 5 ey bl g B Jidt o it of 5 0y 5 5585
Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin
manusia.
Ketiga, isyarat simbolik. Pemaknaan seperti ini dapat ditemukan dalam
ayat yang mengisahkan Nabi Zakaria dan Maryam, yang diberi kabar baik
oleh Allah akan dikaruniai seorang putra. Dalam hal ini Nabi Zakaria meminta

tanda-tandanya kepada Allah:

2 1- . % 1 « Y %, 142 a % - 12 P F 15
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Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah Aku suatu tanda". Tuhan

berfirman: "Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap
dengan manusia selama tiga malam, padahal kamu sehat. Maka ia keluar dari

mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi isyarat kepada mereka; hendaklah
kamu bertasbih di waktu pagi dan petang.

Arti yang serupa juga dapat ditemukan dalam cerita yang sama dalam
ayat lain yang menyatakan:

s 08 35 58305 1 ) o 6 oD (I8 3T alT J6 4T § s 25 J6
(£ Y285y sl

% Surah 16: an-Nahl, 68.
3! Surah 19: Maryam, 10 - 11.
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Berkata Zakaria: "Berilah Aku suatu tanda (bahwa isteriku Telah
mengandung)”. Allah berfirman: "Tandanya bagimu, kamu tidak dapat
berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. dan
sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu
petang dan pagi hari.

Keempat, wahyu berarti bisikan (u«l3«9). Ini seperti terlihat dalam ayat

berikut:
NERE S I R R T (VUL l;i.’c‘;‘).(lul:..;-._b.\ff

(VYY) 3 b2k "°’3.uo,L;3u b 68 35 bee

Dan Demikianlah kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, yaitu
syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) Jin, sebahagian mereka
membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-
indah untuk menipu (manusia). Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya
mereka tidak mengerjakannya, Maka tinggalkanlah mereka dan apa yang
mereka ada-adakan.

Wahyu pertama hanya berupa kalam dan hanya dapat dipahami oleh
kedua pihak. Sebab, bagian wahyu “pertama” tidak menggunakan bahasa
sebagai medium penyampaiannya. Yang digunakan hanyalah simbol—yaitu
kode tanpa suara bukan melalui vokalisasi. Namun, wahyu dalam kontek Nabi
Musa pembicara pertama menggunakan ujaran verbal dan kalam itu sangat
mudah dipahami oleh Musa.* Cobalah perhatikan yang ditegaskan oleh ayat

di bawabh ini;

32 Surah 3: Ali Imran, 41.

3% Surah 6: al-An’am, 112. Makna serupa juga dapat ditemukan dalam ayat “Dan janganiah
kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya.
Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu
membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu; dan jika kamu menuruti
mereka, Sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik.” Lihat juga surah 6: al-
An’am, 121.

3 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas Al-Quram... ...... .., 42
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Tatkala Musa datang sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, dan
Tuhannya berbicara kepadanya, ia berkata; hai Tuhanku, perlihatkanlah
(diri-Mu) kepadaku agar aku melihat kepada-Mu’. Ia berkata; engkau tidak
akan melihat-Ku, tetapi lihatlah gunung. Apabila gunung itu tetap berada di
tempatnya maka kamu baka melihat-Ku’. Tatkala Tuhannya menampakkan
pada gunung, hal itu menjadikan gunung itu hancur lebur dan Musa pun
tersungkur pingsan.

Selanjutnya Nasr melakukan analisis terhadap ayat yang menggunakan
kata J@ seperti ayat yang menceritakan kisah Nabi Musa memohon agar dapat
melihat Tuhannya. Nasr membedakan antara suatu ayat yang menggunakan
kata J® dengan >sl-> 5 Menurutnya, pemakaian kata J@ mengindikasikan
bahwa pesan yang disampaikan oleh Allah bersifat verbal dan mengandung
situasi komunikasi timbal balik antara pengirim dan penerima sebagaimana
yang terjadi dalam “pembicaraan di balik tabir” kepada Musa. Sedangkan
pemakaian kata (>3} dan > memberi indikasi komunikasi nonverbal,
muatan komunikasi tersebut sekadar perintah untuk dilaksanakan saja.*®
Kewahyuan al-Quran

Konsep pewahyuan yang terjadi dalam kontek al-Quran sangat berbeda
dengan situasi wahyu yang telah dijelaskan sebelumnya. Situasi pewahyuan di
sini lebih kompleks dan kadang seorang penafsir banyak menemukan

kesulitan-kesulitan untuk memahami konsep wahyu al-Quran. Pada situasi ini,

3 Surat 7: al-A’raf, 143
%6 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Quran... ..........., 43
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terdapat dua pilar utama komunikasi dalam proses wahyu Nabi—adalah Allah
di satu pihak, dan rasul yang manusia di pihak lain. Ini tentunya memerlukan
kerja keras yang tinggi agar dapat menemukan sebuah pemahaman tentang
pewahyuan al-Quran yang bertumpu pada tiga poros, yaitu Allah sebagai
pembicara pertama yang melibatkan malaikat Jibril dalam penyampaian
kepada Muhammad. Problem pertama yang di hadapi, bagaimana komunikasi
yang terjadi pada taraf vertikal (Allah-Jibril) dan kode apa yang digunakan
oleh pembicara pertama? Untuk merumuskan jawaban atas pertanyaan itu,
seorang penafsir memerlukan ketelitian dalam menganalisa teks al-Quran yang
khusus berbicara tentang fenomena wahyu.

Sejak awal diturunkan, al-Quran telah melibatkan dirinya kedalam
sebuah ruang komunikasi; komunikasi antara Tuhan, malaikat dan hamba
pilihan (Muhammad Saw.) sebelum disampaikan kepada umat manusia. al-
Quran sendiri menyatakan komunikasi ini sebagai ilga’, sebagaimana yang
terdapat dalam surat kedua dari segi turunnya, yaitu surat al-Muzammil.

Sesungguhnya, Kami akan menurunkan kepadamu perkataan yang
berat.

Huruf dhomir (kata ganti) © dalam ayat tersebut adalah zat yang sama
dengan yang disebut dalam ayat pertama dari surat al-’Alaq, (&) by |3Y)

“Bacalah dengan nama Tuhanmu”. Dengan demikian, komunikasi berlangsung

37 Surat 73: al-Muzammil, 5
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melalui ilga’, dan kode yang dipergunakan dalam komunikasi adalah J$. Pada
ayat lain dalam al-Quran, ilga’ diungkapkan dengan kata Js35 dan kata Jd
dengan kata kalam.*

Pada kasus al-Quran, penurunan wahyu begitu kompleks. Karena al-
Quran disampaikan tidak secara langsung, akan tetapi melalui utusan, malaikat
yang mewahyukan kepada penerima atas kehendak Allah. Agar lebih

dimengerti dapat dilihat skema sebagai berikut:

tanzil (penurunan)

MALAIKAT @

wahyw/kalam

Gambar ini diambil dari:*

Gambaran komunikasi pada skema di atas tidak sesederhana
sebagaimana dilihat. Sebab, kontek komunikasi ini (al-Quran) masih
menyisakan beberapa pertanyaan rumit yang perlu untuk diselesaikan.
Terutama pertanyaan berkaitan dengan penyampaiannya melalui peran
perantara (malaikat). Bagaimana komunikasi antara Allah dan malaikat:

pertama, berkaitan dengan kode yang digunakan dalam komunikasi tersebut,

3% Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Quran............ ,41
% Ibid, 43
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kedua, komunikasi antara malaikat dengan rasul mengenai proses penerimaan
(wahyu) selama kode yang dipergunakan oleh keduanya adalah bahasa Arab.

Berhubungan dengan komunikasi vertikal antara Allah-Jibril terdapat
perbedaaan di kalangan ulama. Perbedaan ini lebih mengarah pada kode yang
digunakan dalam komunikasi ini (Allah-Jibril) sehingga wahyu itu sampai
kepada rasul. Golongan pertama, menyatakan bahwa kata dan maknanya
sudah ditetapkan oleh Allah. [a menganggap bahwa Jibril menghafalkan al-
Quran dari Lauh Mahfiiz dan membawanya turun. Karena kaldm Allah bersifat
azali termasuk juga bahasa yang digunakan. Al-Quran dalam perspektif
kelompok ini sudah memperoleh eksistensinya di Lauh Mahfiiz. Sebagian dari
kelompok ini sering menyebutkan bahwa masing-masing huruf al-Quran
dalam Lauh Mahfiiz seukuran gunung & dan bahwa di balik setiap huruf
terdapat makna-makna yang hanya diketahui oleh Allah sebagaimana al-
Ghazali berpendapat.*” Menurut Nasr, pendapat ini perlu diperhatikan karena
mengonsepsikan teks telah memiliki eksistensi tertulis di Lauh Mahfiz.
Pendapat ini jelas mengabaikan dialektika antara teks dan realitas budaya.
Padahal, hubungan dialektis antara keduanya dijelaskan dalam kajian-kajian
'Uliam al-Quran sendiri. Komentar Nasr dengan mengutip pernyataan dari al-
Zarkasyi sebagaimana berikut:

Dalam keberadaannya yang tertulis secara azali itu, teks
dikodifikasikan dalam Lauh Mahfiiz dengan huruf-huruf yang dipastikan
Arab. Masing-masing huruf sebesar gunung Qaf, mitos tentang gunung yang

4 Ibid, 44
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menyelimuti bumi dari segala penjurunya dalam konsep kuno, Syi’ah dan
penganut tasawuf khususnya. Konsep mengenai eksistensi teks yang azali
memuncukan  kesimpulan penting, yaitu berlebih-lebihan  dalam
mengultuskan teks dan di dalam menggesernya dari sebuah fakta teks bahasa
yang penuh makna dan dapat dipahami, menjadi teks ilustratif. Seiring
dengan perkembangan seni—khususnya kaligrafi dan dekorasi—al-Quran,
dari segi eksistensi tulisannya, menjadi sumber kreatifitas seniman Arab.
Dari sudut pandang konsep mimetik Arab, dapat dikatakan bahwa seniman
Arab berusaha meniru tulisan teks kuno yang azali di Lauh Mahfiiz. Asumsi
ini didukung oleh adanya pemisahan yang dilakukan kalangan Asy’ari antara
kalam spritual yang azali dari al-Quran dengan tiruan vokalnya dalam
bacaan; kalam spritual yang gadim merupakan sifat yang menempel pada Zat
ilahiah, dan tidak terlepas dari-Nya, sementara bacaan pembaca merupakan
imitasi dalam waktu terhadap sifat azali tersebut. Ini pada tataran vokal. Atas
dasar konsep ini, mengapa kaligrafer Arab tidak meniru tulisan teks yang
azali yang terdapat di Lauh Mahfiiz? Mengaitkan ilmu “kaligrafi”*! ke dalam
wilayah ilmu-ilmu al-Quran menguatkan asumsi ini. Selain itu, kedudukan
khusus diberikan pada huruf-huruf (teks), baik dalam pembacaannya maupun
penulisannya, baik di kalangan Syi’ah maupun tasawuf. Masalah ini telah
kami bicarakan di buku yang lain.*

Anggapan bahwa teks sudah memiliki eksistensi tulisannya di Lauh
Mahfiz yang azali merupakan sikap berlebihan. Ini akan menyebabkan makna
teks tertutup, tidak heran jika sikap menyatukan antara makna bahasanya
dengan pembicaranya (Allah) menjadi dominan. Sedangkan mengaitkan
kemajukan makna teks dengan asal-usul ilahiahnya dan eksistensi azali-ah
teks, maka makna teks menjadi tertutup. Padahal anggapan seperti itu
mengakibatkan makna dan signifikansinya pada satu sisi, harus sesuai dengan
kalam spritual yang gadim—yang menyatu dengan ilmu Tuhan—dan pada sisi

lain harus sesuai dengan ukuran huruf al-Quran yang luar biasa besarnya itu.

! Badr al-Din Muhammad Ibn * Abdillah Ibn Bahadur al-Zarkasyi, al Burhan Fi 'Uliim al-
Quran. juz 1. (Dar thya’ al Kutub al ‘Arabiyah Isa al Babi al Halabi Wa Syurakah, 1957), 376-431.
sebagaimana dikutip oleh Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Quran.............. , 45

“2 Nasr Hamid Abu Zayd, “Falsafat al-Ta'wil: Dirasat fi Ta'wil al-Quran ‘Ind Mubhiyi al-
Din Ibn ‘Arabi”. (Beirut: Markaz al-Saqafi al-Arabi, 1983), 297-301
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Padahal teks tersebut memerlukan sebuah pembacaan yang mendasarkan
dirinya pada realitas kultural di mana itu berada. Sehingga sebuah proses
pembacaan tertentu tidak mudah menganggap bahwa makna yang diperoleh
merupakan kehendak Tuhan yang sebenamya—yang pada akhirnya tidak
memberikan ruang pada sebuah pembacaan lain.

Golongan kedua, mereka menganggap bahwa al-Quran diturunkan oleh
Allah hanyalah berupa makna dan isi saja dan belum memiliki eksistensi
bahasanya. Mereka beranggapan bahwa Allah hanyalah memberikan sebuah
pemahaman saja kepada malaikat Jibril, sedangkan tugas Jibril
membungkusnya dengan bahasa Arab di satu sisi dan Muhammad juga
berpartisipasi dalam membungkus wahyu (pesan nonverbal) Allah dengan
bahasa Arab di sisi lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa proses
komunikasi yang terjadi antara Allah dengan malaikat Jibril tidak
menggunakan simbol kebahasaan, melainkan sebuah pemahaman yang
ditancapkan kepada malaikat Jibril—lalu malaikat Jibril lah yang
membungkusnya dengan bahasa Arab bersama Muhammad. Karena Jibril dan
Muhammad maka teks tersebut mempunyai eksistensi kebahasaannya yang

dapat dipahami oleh umat manusia melalui kajian linguistik.

(a8 Gudall ga 0,58 I8 o (var eV £ 4 05
Jibril menurunkan kepada Nabi hanya maknanya saja, Nabi
mengetahui makna-makna tersebut dengan mengungkapkannya dengan
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bahasa Arab. Mereka (pendukung pendapat ini) berpegang kepada firman
Allah, al-Quran dibawa oleh Ruh al-Amin diturunkan kepada hatimu.

Penganut pendapat ini menganut berpedoman pada makna literal dan
ungkapan (wahyu) turun ke dalam “hati”. Mereka menganggap bahwa yang
diturunkan adalah makna-makna tanpa kode bahasa. Tidak dapat diragukan
bahwa secara implisit, konsep wahyu di sini adalah konsep ilham di mana
yang dipergunakan adalah kode nonvokal. Akan tetapi, sebagian ulama
mempunyai asumsi bahwa tugas merumuskan bahasa untuk mengemas isi
pesan (risalah) merupakan peran malaikat Jibril:

Sesungguhnya, Jibril menerima makna, dan Dialah yang mengemasnya
dengan kata-kata berbahasa Arab, penduduk langit membacanya dengan
bahasa Arab kemudian di bawa turun. *

Pendapat di atas tentunya mengasumsikan bahwa malaikat
mempunyai sistem bahasa—yaitu bahasa Arab. Teks, menurut konsep di atas,
adalah teks nonvokal pada taraf vertikalnya (Allah-Jibril). Teks itu berubah
menjadi teks vokal-verbal setelah terjadi komunikasi horizontal (Jibril-
Muhammad). Bagi Nasr, pendapat di atas bertentangan dengan konsep teks itu
sendiri, bahwa ia (teks) merupakan ujaran dan bacaan (kata ¢/2 berasal dari
kata 3! 8 dan bahwa ia merupakan pesan verbal yang aspek eksplisitnya tidak

boleh disentuh atau diubah.*

(YY) % Asils 4,8 5 34 255 alalSy Ja Y 3G S 5 3 ,w‘_pj

* Al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Uliam........., iBO. Lihat Surat 26: asy-Syu’ara, 193-194
* Ibid, 230
3 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Quran............ , 47

“ Surat 18: al-Kahfi, 27
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Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Kitab Tuhanmu. Tak
seorang pun yang mengubah kalimat-kalimat-Nya dan engkau tidak akan
menemukan tempat berlindung selain kepadanya.

Terdapat ayat lain yang dapat dijadikan bukti kuat mengenai larangan
kepada Nabi untuk mengubah ucapan teks melalui larangan agar tidak
menggerakkan mulutnya membaca al-Quran di saat wahyu turun:

OVA)ETS 256 48 85 (Vv yETH5 Ak e SV )y g i) o B2

Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk segera menguasainya.'
Adalah tanggung jawab Kami untuk mengumpulkan dan membacakannya.
Maka, apabila Kami membacanya, ikutilah bacaannya.

Kemudian Nasr melanjutkan pembahasannya mengenai “cara-cara
pewahyuan”, prosedur yang memungkinkan komunikasi dapat terjadi antara
dua pihak yang tidak terkait dalam satu eksistensi. Jika teks menurut konsep
dasarnya berdasarkan pada fakta-fakta budaya maka budaya di sini berupaya
memahami akar-akar budaya teks. Pertanyaannya adalah bagaimana
komunikasi ini dapat terjadi, padahal terdapat perbedaan watak karena
perbedaan tingkat eksistensi? Jawabannya bahwa ada perubahan yang terjadi
pada salah satu dari dua pihak yang terlibat dalam komunikasi sehingga
komunikasi dengan pihak lain dapat dimungkinkan.

Salah satunya, Rasulullah berubah dari status kemanusiaannya dan
masuk ke dalam status kemalaikatan, kemudian menerima (wahyu) dari
Jibril. Kedua, malaikat mengubah diri masuk ke status kemanusiaan sehingga
Rasulullah d%pat menerima (wahyu) dari Jibril. Yang pertama adalah situasi
paling berat.*

7 Surat 75: al-Qiyamah, 16-18
“ Al-Zarkasyi, al Burhanfi ‘Uliim........... , 229
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Perubahan eksistensi dari taraf satu ke taraf eksistensi yang lain sudah
dikenal dalam kebudayaan Arab. Jika banyak ulama yang tidak membedakan
antara dua situasi perubahan tersebut, dan mereka cukup menggambarkan
perubahan dari pihak Muhammad ke tingkat kemalaikatan sebagai situasi yang
paling berat. Maka menurut Nasr, Ibnu Khaldun membedakan kedua situasi ini
dan mengaitkan masing-masing dari dua situasi tersebut dengan kode yang
dipergunakan dalam komunikasi. Situasi pewahyuan memerlukan kesiapan
khusus dari para Nabi (kesiapan fitri) yang berasal dari proses seleksi ilahiah
terhadap manusia. Dengan kesiapan itu maka Nabi dapat mentranformasikan
dini dari taraf kemanusiannya menjadi malaikat sehingga ia dapat menerima
wahyu:

Setelah mereka (para Nabi) bergerak dalam tahapan tersebut,
melepaskan diri dari kemanusiaan dan menerima, di alam malaikat langit,
apa yang mereka terima (wahyu), mereka membawa wahyu itu menuruni
tangga-tangga kemampuan persepsi kemanusiaan, untuk disampaikan kepada
manusia. Kadang-kadang terjadi semacam suara gemuruh yang didengar oleh
Nabi. Suara itu seperti kata-kata yang tidak jelas. Dari kata-kata itu ia
mengambil ide (pesan) yang disampaikan kepadanya. Suara dengungan itu
tidak akan lenyap sebelum ide tersebut diterima dan dipahami. Kadang-
kadang malaikat yang menyampaikan wahyu muncul dalam rupa seorang
laki-laki, kemudian berbicara kepadanya dan ia memahami apa yang
dikatakan kepadanya. Belajar dari malaikat dan kembali ke tingkatan
persepsi kemanusiaan serta menangkap apa yang disampaikan kepadanya,
semuanya seolah-olah terjadi dalam dimensi waktu. Bahkan seluruhnya
terjadi secara simultan dan sedemikian cepat. Oleh karena itu, disebut wahyu
karena wahyu menurut bahasa adalah mempercepat.

Ketahuilah bahwa yang pertama, yaitu situasi suara gemuruh,
merupakan tingkatan para Nabi yang bukan Rasul, menurut pendapat yang
ditengarai para ulama. Yang kedua , situasi ketika malaikat muncul dalam
rupa seseorang laki-laki yang berbicara, adalah tingkatan para Nabi-rasul.
Oleh karena itu, yang kedua lebih sempurna daripada yang pertama. Inilah
pengertian hadis Nabi yang menafsirkan wahyu ketika ditanya oleh Harits
bin Hisyam. Ia bertanya: bagaimana wahyu datang kepadamu? Beliau
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menjawab: ’kadang-kadang, ia mendatangiku seperti suara gemerincingnya
lonceng. Kondisi ini paling berat bagiku hingga membuat aku bercucuran
keringat. Akan tetapi, aku dapat menangkap apa yang dikatakan. Kadang-
kadang, muncul dihadapanku malaikat kemudian berkata kepadaku, lalu saya
memahami apa yang dikatakan’. Yang pertama ia rasakan sangat sebab
dalam komunikasi ini terjadi awal pelepasan dari yang sebelumnya berupa
potensi menjadi aktual sehingga dirasakan agak sulit. Oleh karena itu, ketika
berhenti pada situasi tersebut, berada di atas persepsi kemanusiaan, yang
dapat dilakukan hanya mendengar saja dan sulit untuk melakukan yang
lainnya. Setelah sering menerima wahyu berulang-ulang maka komunikasi
tersebut menjadi mudah. Ketika akan kembali ke persepsi kemanusiaan maka
semuanya kembali lagi, terutama yang paling jelas di antara persepsi tersebut
adalah pandangan mata. Dalam redaksi hadis di atas, terdapat perbedaan
ungkapan. Pada situasi yang pertama, diungkapkan dengan bentuk kata kerja
lampau, <ue 9 L J& sementara yang kedua dengan bentuk kata kerja sedang
1518 L ,eld Perbedaan ini mengandung nilai retorik (balaghah) yang tinggi
bahwa ujaran muncul sebagai vokalisasi bagi kedua situasi pewahyuan.
Situasi yang pertama, dengan suara gemuruh, dikenal tanpa ujaran. Selain
itu, redaksi tersebut dalam situasi ini mengisyaratkan bahwa paham dan
mengerti terjadi setelah suara tersebut hilang maka sangat tepat sekali ketika
menggambarkan suara yang telah hilang tersebut, kata &9 sebagai kata kerja
lampau diungkapkan sesuai dengan situasinya yang telah selesai.
Penampakan malaikat sebagai seorang laki-laki, dalam situasi pewahyuan
yang kedua, yang berbicara kepadanya, sementara proses komunikasi
berlangsung dengan kesadaran maka sangat tepat sekali kalau (kata \s3)
dmngkapkan dengan bentuk kata kerja sedang (! yang menunjuk proses
perubahan.*

Dalam analisis Ibnu Khaldun di atas, yaitu perubahan kemanusiaan
Muhammad ke kemalaikatan merupakan proses komunikasi yang
menggunakan bahasa simbolik tanpa bahasa verbal. Nabi menerima simbol
tertentu dan kemudian merumuskannya untuk disampaikan kepada manusia.
Pada taraf ini, Nabi tentunya mengandalkan peran “pendengaran” bukan
“penglihatan”. Komunikasi ini dapat dianggap dengan wahyu yang berarti

lebih mendekati pada ilham.

“® Tbnu Khaldun, Mugaddimah.........., 98-99. Sebagaimana yang dikutip oleh Nasr Hamid
Abu Zayd dalam bukunya edisi indonesia yang berjudul “Tekstualitas Al-Quran; Kritik terhadap
‘Ullim al-Quran’”..........., 49-50
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Sedangkan situasi adalah di mana malaikat mengubah dirinya menjadi
manusia sehingga komunikasi berlangsung dengan ujaran biasa—dengan
bahasa manusia yang memudahkan Nabi untuk segera memahami ujaran
tersebut. Oleh karena itu, ketika komunikasi sedang berlangsung maka
kesadaran selalu ada. Namun Nasr mempunyai pemahaman yang berbeda
dengan apa yang dikatakan oleh Ibnu Khaldun. Ia memahami situasi pelepasan
kemanusiaan merupakan kontek pewahyuan sunnah. Sementara situasi
malaikat berubah menjadi manusia—khusus pewahyuan al-Quran.*
Pemahaman yang ditawarkan oleh Nasr bahwa dalam kontek pewahyuan al-
Quran merupakan komunikasi verbal sebab terjadi dialog antara malaikat Jibril
dengan Muhammad karena malaikat pada waktu itu berubah wujud menjadi
Manusia, sehingga Nabi dapat melihatnya dan mendengar semua yang
diucapkannya.

Situasi yang dilakukan oleh Ibnu Khaldun tentang dua situasi
pewahyuan itu—bahwa situasi yang pertama di mana Nabi mengubah
kemanusiannya ke taraf malaikat—merupakan proses komunikasi yang terjadi
tidak dengan ‘kode verbal. Tetapi menggunakan bahasa simbolik atau
nonverbal. Sedangkan pada situasi kedua di mana terjadi tranformasi malaikat
menuju unsur manusiawi, merupakan proses komunikasi yang menggunakan

ujaran biasa (kalam) yaitu bahasa manusia beserta mekanisme linguistiknya

30 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Quran..........., 51
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yang tidak bertentangan dengan konvensi umum. Dan juga terjadi dialog
antara Nabi dengan malaikat Jibril.

Konsep “pelepasan dari kemanusiaan” dan “perubahan menjadi
malaikat” yang dilakukan oleh Nabi tidak boleh dipahami secara literal, yaitu
perubahan fisik sebagaimana anggapan mayoritas ulama. Perubahan yang
pernah dialami Nabi terjadi secara halus dan barangkali konsep “Kenabian”
mudah dipahami melalui teori “imajinasi” sebagaimana yang dijelaskan oleh
Nasr.>! Melalui teori ini, perpindahan dari dunia manusia ke dunia malaikat
terjadi melalui efektifitas “Imajinasi”. Efektifitas “imajinasi” pada manusia
biasa tidak terlihat secara jelas, kecuali pada saat tidur dan ketika indera tidak
disibukkan memindahkan kesan-kesan yang didapat dari dunia luar ke dalam.
Para Nabi, penyair dan ahli ma’rifat saja yang mampu menggunakan
“efektifitas Imajinasi”, baik dalam kondisi jaga maupun tidur. Sebenarnya
”mimpi” merupakan wilayah efektifitas “Imajinasi” bagi semua manusia.
Hanya saja, “makna” dari apa yang dilihat oleh orang yang sedang tidur bisa
jelas dan bisa samar.>
. Al-Quran, Risalah dan Balagh

Terdapat perbedaan di kalangan ulama seputar penafsiran kata Ol ll;
apakah ia bentuk mashdar dari kata |8 yang berarti mengulang-ulang, atau

dari 1# yang berarti mengumpulkan. Menurut Nasr, kata itu bentuk mashdar

3! Ibid, 53
52 Ibid, 55
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dari kata |8 yang berarti mengulang-ulang. Konsepsi ini di dasarkan pada
kriteria budaya yang teks itu terbentuk melalui tradisi lisan, tradisi tulis pada
saat itu belum memiliki peran yang berarti. Dalam beberapa ayat dan surat-
surat menyebut teks dengan nama al-Quran, dan kata tersebut “al-Quran”
menunjuk bacaan al-Quran baik oleh penyampai (Jibril) maupun penerima
(Muhammad).”

(VA) #4155 .36 4cf3 5y v) %5 4 o By

Sesungguhnya, tanggung jawab Kami untuk mengumpulkan dan
membacanya. Apabila Kami membacanya maka ikutilah bacaannya.

Bagi Nasr, kata ¢ol# (ayat 17) yang dihubungkan dengan kata
jam’a(hu), menegaskan adanya perbedaan (makna). Ayat yang kedua (18)
menunjukkan bahwa al-Quran adalah bentuk mashdar dari kata I# yang
berarti membaca (pengulangan dan pen-fartil-an) sebagaimana di dalam lain
surat, S5 oA S9”bacalah al-Quran secara tartz:I » 3 Teks menamakan
dirinya dengan “al-Quran” tidak bisa dilepaskan dengan kebudayaan di mana
teks itu terbentuk. Namun, pada saat yang sama, teks menamakan dirinya
dengan sebuah nama yang tidak umum sekali dari format dan konstruksinya.

Inilah yang menjadi perdebatan di kalangan ulama: apakah ia dalam

33 Ibid, 57
34 Surat 75: al-Qiyamah, 17-18
%5 Surat 73: al-Muzammil, 4
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pengertian mengumpulkan atau membaca (meng,ulang-ula.ng)?56 al-Suyti
juga menegaskan megenai permasalahan di atas, bahwa:

Allah menamakan kitab-Nya dengan nama yang menyimpang dari
tradisi kaldm Arab, baik secara keseluruhan maupun bagian-bagiannya. Allah
menamakan keseluruhan kitab-Nya dengan al-Quran sementara orang Arab
menamakan keseluruhan karyanya dengan diwan (antologi), bagian dari al-
Quran disebut dengan surat seperti gashidah (dalam kalam Arab), sebagian
lainnya dengan ayat seperti bait, dan menamakan bagian akhir ayat dengan
fashilah seperti qafiyah (dalam kaldm Arab).”

Kemudian Nasr melanjutkan pembahasannya mengenai konsep wahyu
dengan membahas kata Risalah dan balagh Dua kata tersebut menunjukkan
bahwa pesan yang terdapat dalam proses komunikasi/wahyu, baik pesan
verbal ataupun nonverbal, bukan pesan khusus bagi penerima pertama. Akan
tetapi pesan itu harus disampaikan kepada umat manusia, jika dalam kontek
al-Quran yang merupakan pesan verbal maka dituntut untuk menyampaikan
pesan itu tanpa ada penyimpangan, perubahan, atau kekeliruan.

Terdapat sebuah ayat yang menarik untuk diangkat dalam pembahasan
ini sebagai pembeda antara pelaku perkataan (pembicara) dan pemberi wahyu
dengan penerima pertama:

(£9) "gnsdly 1y Ga8Y(2 ) Jyy09 Gkt W I35 35

Andaikata dia (Muhammad) mengada-ada sebagian perkataan atas
nama Kami, niscaya akan Kami pegang tangan kanannya.

(TV) Pokadi ¥ i G55 byl ¢

%6 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Quran... ... ... ..., 57
57 Al-Suyiiti, al-Itgan fi ‘Uliim..........., 50

%% Surah 69: al-Hiqqah, 44

%% Surah 52: al-Thur, 33
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Ataukah mereka mengatakan: Muhammad mengada-ada, atau
sebenarnya mereka tidak beriman.

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa tugas penerima pertama adalah
mentransfer 4w, dan menyampaikannya kepada manusia, inilah yang
dimaksud dengan kata &%. Dia tidak hanya sekedar menerima dan mengetahui
pesan saja, berarti penerimanya hanya berperan sebagai Nabi saja. Tugas
menyampaikan itulah sebagai tugas dari seorang Rasul.%

Teks al-Quran sebagai pesan verbal mengisyaratkan untuk
disampaikan kepada seluruh manusia. Konsep menurunkan/tanzil di sini harus
dipahami sebagai “menurunkan” kepada manusia melalui dua perantara:
pertama, malaikat, dan kedua, adalah Muhammad yang manusia. Pesan
tersebut merupakan pesan dari langit ke bumi, namun bagi Nasr pesan tersebut
tidak dapat dilepaskan dari hukum-hukum realitas dengan segala struktur yang
terbentuk di dalamnya, khususnya struktur budaya yang Mutlak
menyingkapkan dirinya “turun” membawa kalam-Nya kepada manusia
melalui sistem makna mereka yang kultural dan linguistik.

Dalam menjelaskan konsep teks”, Nasr menyatakan bahwa “manusia”
merupakan sasaran dan tujuan wahyu. Sebagai pesan verbal, dalam kontek ini,
wajar apabila teks memberikan indikasi terhadap semua pihak yang terlibat
dalam proses komunikasi. Apabila berfungsi sébagai titah, tentunya teks

mengandung tanda-tanda yang menunjukkan pada pembicara, sasaran

% Surah 5: al-Maidah, 67; surah 37: ash-Shaffat, 102; surah 14: Ibrahim, 82; surah 3: Ali
‘Imran, 20; dan surah 21: al-Anbiyd’, 106.
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pertama, dan semua sasaran pembicaraan, maksudnya Allah, Muhammad, dan
manusia. Meskipun demikian, tanda-tanda tersebut tidak sama atau sepadan,
baik dalam sifat tandanya aiaupun persentase jumlahnya.®’ Inilah penting
menjelaskan kata 4w, dan & yang menjadikan teks (al-Quran) sebagai
sebuah pesan yang harus disampaikan kepada seluruh manusia dalam rangka
membimbing manusia ke arah kehidupan yang lebih baik. Dapat disimpulkan,
posisi teks akan menjadi pembimbing bagi manusia dalam menyelami
kehidupannya. Tanpa bersandar kepada teks itu, maka umat manusia—umat
Islam khususnya tidak akan mendapatkan bimbingan dari Tuhan. Karena
Tuhan membimbing manusia hanya melalui teks tersebut yang disampaikan
kepada utusannya (rasu/).
B. Konstruksi Wahyu Perspektif Toshihiko Izutsu
1. Definisi dan cara-cara pewahyuan

Hubungan komunikatif antara Tuhan dan manusia menurut pandangan
bersifat timbal balik. Pertama dari Tuhan kepada manusia dan di sisi lain dar
manusia kepada Tuhan. Komunikasi “menurun” (Tuhan-manusia)
mengandung dua tipe, yakni komunikasi nonverbal dan verbal. Komunikasi
nonverbal dengan mudah dapat dicontohkan dengan fenomena alam yang
termasuk bagian ayah Tuhan. Sebagaimana yang telah dijelaskan di muka,
bahwa fenomena alam seharusnya tidak hanya dipandang sebagai fenomena

alam belaka. Melainkan harus dipandang sebagai proses komunikasi secara

¢! Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Quram. .. ... ... , 62
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langsung oleh Tuhan kepada manusia. Melalui fenomena alam, Tuhan
menghendaki adanya sebuah pengertian dari manusia agar dipahami, inilah
dalam Islam yang disebut dengan éyat kauniyah. Akan tetapi, wahyu dalam al-
Quran memperoleh tempat yang sangat khusus. Dalam al-Quran wahyu
diperlakukan secara istimewa, sesuatu yang misterius, rahasia yang tak dapat
diungkap oleh pikiran manusia biasa.

Menurut pandangan di dalam agama semitik (Yahudi, Kristen dan
Islam), wahyu berarti “perkataan” Tuhan. Dia mewahyukan melalui bahasa,
bukan dalam bahasa di luar manusia yang misterius, namun dengan bahasa
manusia yang jelas dan dapat dimengerti. tanpa perbuatan dari pihak Tuhan,
maka tidak akan ada agama yang sesungguhnya di bumi. Seluruh kebudayaan
Islam memulai langkahnya dengan fakta sejarah bahwa manusia di sapa
Tuhan dengan bahasa yang ia ucapkan sendiri. Persoalan Tuhan
”menurunkan” kitab suci ini bukanlah persoalan yang sederhana. Inilah pada
hakikatnya yang dimaksudkan dengan wahyu, “firman” Tuhan. Pada
hakikatnya wahyu merupakan konsep linguistik. Dalam kontek al-Quran,
wahyu dalam pengertian ini memiliki dua aspek yang berbeda, tetapi sama-
sama penting. Salah satu aspek tersebut adalah menyangkut konsep
“firman/kalam”. Menurut pengertian teknis yang sempit istilah “firman” dapat
dibedakan dengan “bahasa/lisan”. Sedangkan aspek lainnya berkaitan dengan
fakta bahwa dari semua bahasa kultural yang ada pada saat itu, bahasa Arab

sengaja dipilih oleh Tuhan, bukan secara kebetulan—sebagaimana ditegaskan



141

al-Quran berulang kali, sebagai sarana untuk berfirman. Dengan
menggunakan terminologi Saussurian, dapat dibedakan antara kedua aspek ini
dengan mengatakan bahwa a8 merupakan ;isi antara kedua aspek ini dengan
mengatakan bahwa a3S merupakan sisi parole, sedangkan (& merupakan sisi
langue, ¢S dan ¢ dalam bahasa Arab, kira-kira sama dengan bahasa
Perancis masing-masing langue dan parole.®

Izutsu memulai pembahasan mengenai konsep wahyu dengan
mengatakan bahwa wahyu, menurut al-Quran merupakan parole Tuhan.
Wahyu=firman Tuhan (kalam Allah). Penafsiran ini bukan semata-mata
penafsiran sembarangan. Ini sebenarnya merupakan parafrasa yang sering

dijumpai dalam al-Quran. Dalam surat al-Taubah dapat dijadikan rujukan:

"2 o 2%

£z st a0fdh B g s e B o £2 Anczer s eual . AT oL
(1) 637 ;’y: N

Dan jika seorang di antara orang-orang Musyrikin itu meminta
perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya sempat mendengar
firman Allah (kalam Allah).

Ini sebagai bukti secara kontektual bahwa “Firman Tuhan” mengacu
pada apa yang telah diucapkan dan dikatakan kepada Nabi, yakni kata-kata

yang telah diwahyukan kepadanya. Demikian pula dalam surah 2: al-Baqarah

¢ Toshiko Tzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, terj.Agus Fahri Hesein dkk. (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2003), 166
% Surah 9: al-Taubah, 6
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ayat 75% yang menunjukkan wahyu kepada Nabi Musa. Fenomena wahyu
dengan jelas menunjukkan bahwa fenomena ini ditilik dari sudut pandang
semantik memiliki titik tekan yang berbeda: (1) Tuhan dan (2) firman.

Jika fenomena wahyu diletakkan pada dasar konsep yang pertama
(Tuhan), maka fenomena ini tidak dapat secara pas diterapkan pada aspek
mana pun dari perilaku wicara manusia biasa seperti J2J& “menurunkan”,
>3 dan lain sebagainya. Kata J13% menunjukkan adanya penolakan untuk
disebut sebagai peristiwa tindakan wicara manusia, baik ini ditilik dari makna
’dasar’ kata (#»$! maupun makna ’relasional’nya. Ini mengindikasikan bahwa
wahyu menjadi sebuah fenomena yang misterius dan tidak mampu dipahami
oleh pemikiran analitik manusia.

Agar mudah dalam menjelaskan konstruksi wahyu perspektif Izutsu,
maka ada beberapa kata yang menjelaskan tentang fenomena wahyu dalam al-
Quran untuk dijelaskan berdasarkan makna ’relasional’ kata tersebut. Kosa
kata ini membentuk medan semantik tersendiri jika dihubungkan dengan
3. Adapun kosa kata itu antara lain:

Relasional Allah

Kata Allah disebut di awal merupakan kata fokus tertinggi dan kosa

kata lainnya. Untuk menjelaskan (9%, Izutsu mendasarkan pembahasannya

pada kata Allah. Karena di dalam Al-Quran, Allah dikenal sebagai sumber

4 Artinya; “Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu, Padahal
segolongan dari mereka mendengar firman Allah (& p3S), lalu mereka mengubahnya setelah mereka
memahaminya, sedang mereka mengetahui?”’
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adanya fenomena wahyu. Atas dasar ini maka pembahasan mengenai wahyu
tidak bisa terlepas dari kata kokus tertinggi ini.

Kata (s dalam al-Quran memiliki beberapa makna
kontektualnya dan masing-masing mempunyai titik tekannya yang khas.
Semuanya masuk dalam kerangka “penyampaian ajaran Tuhan yang wajib
diikuti oleh seluru umat manusia”. Jika al-wahyu memiliki pengertian
sebagai firman Allah dan ketika dihubungkan dengan deklarasi La llah
Illa Allah ” tiada Tuhan selain Allah”, berarti manusia dituntut untuk
meyakini Allah sebagai Tuhan semesta alam yang tiada sekutu bagi-Nya.

Bagi Muslim, tauhid harus dijadikan sebagai inspirasi sekaligus
pertimbangan dalam melakukan segala aktifitas melalui wahyu yang telah
diturunkannya. Karena perintah-perintah Tuhan disampaikan tiada lain hanya
melalui proses pewahyuan.®’ Untuk memahami fenomena wahyu tidak bisa
dilepaskan dengan kata Allah sebagai Zat yang mengadakan adanya wahyu.
Relasional Malaikat

Telah diketahui bersama bahwa malaikah sudah dikenal dalam
konsepsi masyarakat Arab pra-Islam. Malaikat tiada lain merupakan tangan
kanan Tuhan yang terdiri dari unsur cahaya dan berbeda sama sekali dengan
unsur yang dimiliki oleh manusia. Jika fenomena pewahyuan telah dikenal
oleh masyarakat Arab, terutama pada praktek perdukunan dan syair yang

mendapatkan pesan dari Jin. Maka malaikat di sini, dalam hal ini adalah

% Surah 26: al-Syu’ara, 52
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Jibril—sebagai representasi Tuhan untuk menyampaikan firman-Nya kepada
umat manusia.*® Namun pada kesadaran masyarakat Arab pra-Islam malaikat
tiada lain sebagai perantara untuk berhubungan dengan Tﬁhan pertama yang
lebih tinggi kedudukannya dibandingkan dengan malaikat. Di sini malaikat
dipahami sebagai tuhan kecil sedangkan Tuhan yang lebih besar adalah Allah.
Relasional Rasul
Figur lain yang harus dibahas di sini dan selalu menjadi panutan
sekaligus memiliki otoritas adalah rasul. Pandangan paling umum diterima
bahwa rasul berarti yang mewakili pewalian otoritas dari sang pengutus,
makna harfiahnya berarti “utusan”. Rasul memiliki tempat yang sama dalam
kapasitas otoritas dengan Allah,*’ tentu hal ini sesuai dengan dan atas izin-
Nya.®® Dalam sistem Quranik, rasul hakikatnya tidak dapat dipisahkan dengan
Alléh dan wahyu, karena selain asumsi ketaatan kepada rasul adalah sekaligus
taat kepada Allah beserta firmannya yang telah disampaikan kepada seorang
Rasul.#
Rasul selalu saja dihubungkan dengan wahyu. Karena bagaimana pun

wahyu merupakan media komunikasi verbal antara Allah dan manusia. Perlu

dicatat, Muhammad bukanlah tujuan akhir, tujuan wahyu harus menjangkau

% Surah 26: al-Syu’ara, 51

7 Surah 4: al-Nisa’, 64

8 Ibid, 59, surah 5: al-Maidah, 92, surah 24: al-Nur, 54.
% Surah 4: al-Nisa’, 80
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manusia seluruhnya.” Disebut rasul karena kapasitasnya sebagai penyampai
firman-firman Allah. Dari sini muncul persoalan tentang &%5 “penyampai”.
Allah menekankan hal ini dengan mengingatkan kepadé rasul agar
menyampaikan segala apa yang didapat.”

Sosok misterius yang pasti dihubungkan dengan rasul adalah malaikat
Jibril. Dalam banyak informasi kenabian (hadis) Jibril merupakan utusan
Allah untuk menyampaikan wahyu kepada Muhammad. Pada awalnya
makhluk agung dan gaib ini pada periode Mekkah disebut dengan nama
simbolik ruh al-quds atau ruh al-amin.”* Kemudian periode Medinah Roh
Suci ini disebut malaikat Jibril.

Sebagai syarat ternbentuknya khair ummah, para muslim
diperintahkan untuk selalu menerima apa-apa yang datang dari rasul,
sekaligus meninggalkan apa yang dilarang. Karena taat kepada rasul sebagai
penerima wahyu Tuhan itu membuktikan keyakinan kepada Allah.”* Benar
sepenuhnya rasul adalah basyar yang memiliki sifat keumuman manusia, juga
benar adanya rasul adalah basyar yang diberi wahyu guna menetapkan dan

melaksanakan Audiid Allah, baik itu perdata maupun pidana.™

7 Surah 21: al-Anbiya’, 107 dan surah 34: Saba’, 28

"' Surah 53: al-Najm, 3-5 dan surah 15: al-Hijr, 9

"2 Surah 16: al-Nahl, 102 dan surah 26: al-Syua’ra, 192-195
* Surah 4: al-Nisa’, 65

™ Surah 18: al-Kahf, 110
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Relasional Tanzil

Telah dijelaskan di muka, bahwa komunikasi dengan makhluk yang
berada pada tingkatan berbeda dengan manusia telah dikenal dalam struktur
konseptual masyarakat pra-Islam. Dalam hal ini terjadi pada para dukun (AU
Dukun di kalangan masyarakat Arab memiliki tempat yang khusus, karena ia
mempunyai kualitas pribadi dengan kemampuan untuk berkomunikasi dengan
mahluk lain. Masyarakat Arab pra-Islam menyebut fenomena ini dengan
Juisi. Namun ketika kosa kata Ja3% masuk dalam kosa kata al-Quran maka
memperoleh makna religiusnya—proses penyampaian wahyu dani Tuhan
kepada manusia, khususnya kepada rasul. Kata Juj& tidak bisa dikaitkan
dengan fenomena wicara manusia, karema ini menunjukkan adanya
komunikasi atau penyampaian pesan dari Tuhan kepada manusia. Kata J:3&
hanya dikhususkan kepada fenomena wicara Tuhan yang penuh dengan
kejadian misterius dan sulit dipahami oleh nalar analitik manusia.

Dalam kontek al-Quran, Jij& proses penurunan kitab-kitab suci seperti
Taurat, Injil dan al-Quran. Ketiga kitab suci ini, merupakan a3$ Tuhan
diperuntukkan pada kepentingan manusia.”” Lebih jauh al-Isfahani dalam
kitabnya Mufradat Alfadz al-Quran menegaskan makna Jaj& sebagai bentuk

proses penurunan yang bertahap dan berkala, sementara bentuk inzal dari kata

5 Surah 2: al-Bagarah, 3



147

Ji35 memiliki makna lebih umum dari Js35 Ini sangat jelas bahwa J35
hanyalah sebuah kosa kata yang berkaitan dengan fenomena wicara Tuhan,
bukan fenomena berbicara manusia biasa. Schingga, proses dJaji hahya
memungkinkan untuk menunjukkan Tuhan sebagai subyek wicara.

Perlu dipertegas lagi, bahwa kosa kata yang dipakai oleh al-Quran
merupakan kosa kata yang telah dikenal masyarakat Arab pra-Islam. Bagitu
juga dengan kata al-wahyu, kata ini dipakai berulang-ulang dalam syair-syair
pra-al-Quran. Dari berbagai contoh penggunaanya, Izutsu memisahkannya
berdasarkan kondisi semantik esensialnya menjadi tiga pokok persoalan.

(1) Pada tempat pertama, ia merupakan komunikasi. Dalam hal ini,
Izutsu menganalisis jumlah orang yang terlibat di dalam fenomena
pewahyuan. Menurutnya, penting untuk mengetahui berapa banyak aktor yang
berada di panggung peristiwa ini sehingga peristiwa yang ditunjukkan benar-
benar tefjadi. Mengenai wahyu, kata ini memberikan penjelasan sebuah
fenomena yang berhubungan dengan dua orang. Dengan kata lai, harus ada
dua orang di arena agar peristiwa yang disebut wahyu dapat terjadi. A sebagai
pengirim, dan B sebagai penerima. Dalam proses ini, A bertindak secara aktif
dan tindakan itu sendiri merupakan pengiriman kehendak dan pikiran A
melalui isyarat atau isyarat-isyarat. Di sini tidak ada timbal balik, sekali

hubungan itu terbentuk sama sekali tidak dapat dibalik. Hubungan ini disebut

8 Al-Isfahani, Mufradat Alfadz al-Quran (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 509-510. Lihat juga
Manna’ Khalil Qaththan, Mabahits fi ‘Ulitm al-Quran (t.tp.: Mansyurat al-’ Asr al-Hadis, tt.), 105.
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oleh Izutsu sebagai hubungan yang sepenuhnya merupakan komunikasi
unilateral.”” Komunikasi unilateral dapat dipahami sebagai sebuah komunikasi
yang hanya diperankan secara aktif oleh A (pengirim), sedangkan pihak B |
(penerima) hanyalah mengambil posisi pasif.

(2) Fenomena wahyu tidak harus bersifat verbal. Maksudnya, isyarat-
isyarat yang digunakan dalam komunikasi tersebut tidak selalu bersifat
linguistik, sekalipun dapat pula menggunakan kata-kata.

(3) Selalu terdapat hal-hal yang bersifat misterius, rahasia dan
pribadi.”® Komunikasi ini terjadi secara sempurna antara A dan B. Akan tetapi
pihak ketiga yang berada di luar fenomena ini tidak akan dapat memahami
sebuah pesan yang disampaikan oleh Pihak A. Karena pihak A hanya
menampakkan secara jelas pada B yang dia kehendaki. Komunikasi ini
dilakukan sedemikian rupa sehingga sulit untuk dipahami oelh orang-orang
yang berda di luar fenomena ini.

Berdasarkan tiga isyarat ini, [zutsu memberikan sebuah contoh yang ia
ambil dari sebuah syair terkenal yang di dendangkan oleh Alqamah al-Fahl,
seorang penyair yang menonjol dari zaman pra-Islam:

”Burung onta jantan berbicara kepadanya (“yiha”, bentuk verbal yang
berkaitan dengan "wahyu”) dengan suara gemeretak (ingad, yang merupakan
’bahasa burung onta’) dan 44®5 (peniruan bunyi gemeretak burung onta),
sebagaimana orang Yunani berbicara satu sama lain dengan bahasa yang tak
diketahui (tarathani) di istana mereka”

7 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhandan... ... ... ..... 171-173
"8 Ibid, 173
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Kata 19ib! 5 dalam kontek ini sangat penting. kata kerja rathana, dari
mana tardthani memperoleh bentuknya, secara semantik terdiri dari dua
unsur dasar. Salah satunya mengandung gagasan bahwa pembicara adalah
orang asing, yakni orang non-Arab. Yang kedua, bahwa kata tersebut sama
sekali tidak dapat dimengerti oleh orang Arab. Bentuk derivatif tarathanii
mengubah kombinasi dua unsur ini ke dalam *hubungan dua orang’, dengan
gagasan tambahan sehingga muncul bayangan tentang orang-orang asing yang
saling berbicara dengan bahasa yang tak dapat dimengerti. Dan hal ini segera
disimpulkan sebagai bukti bahwa di antara keduanya terdapat hubungan yang
rahasia dan gelap.”

Sajak di atas memberi gambaran bahwa kata yithi berarti al-wahyu
dengan pengertian terjadinya dua orang yang berbicara satu sama lain di
depan orang lain. Mereka berbicara secara intim sehingga tidak dapat
dimengerti oleh pihak ketiga. Tetapi pihak ketiga yaqin bahwa di antara
keduanya telah terjadi sebuah komunikasi. Namun ia sendiri tidak mengetahui
isi dari komunikasi tersebut. Sebab pihak ketiga berada di luar keakraban
mereka.

Mengenai cara komunikasi misterius yang dikandung oleh kata wahyu
juga perlu kiranya diperhatikan peristiwa yang menimpa Zakaria di mana ia

dijadikan bisu selama tiga hari;

™ Ibid, 174
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(1)) lsas 53¢ paa O gl 56 ol o a3 o g5

Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberikan
isyarat (auha) kepada mereka, hendakah kamu bertasbih di waktu pagi dan
petang.

Dalam keadaan yang wajar seharusnya al-Quran menggunakan kata
qala (ia berkata) atau amara (ia memerintahkan). Tetapi untuk sementara
waktu Zakaria bisu, ia tidak dapat berkata apa pun. Kemudian ia membuat
isyarat kepada kaumnya, bukan dengan perkataan. Tujuan berkomunikasi di
sini dapat dicapai dengan cara yang luar biasa. Inilah yang dimaksud dengan
pengertian wahyu dalam kontek misterius.

Contoh tersebut menarik, karena merupakan kasus yang sangat jarang
di mana A dan B yang terlibat di dalam hubungan wahyu dua orang adalah
manusia. Contoh seperti itu banyak sekali di dalam al-Quran. Penting untuk
ditegaskan bahwa wahyu pada tahap ini belumlah merupakan “wahyu”
menurut arti kata teknis yang tepat. Pada tahap ini kata wahyu sinonim
dengan kata ilham (inspirasi yang bersifat lebth umum dan nonverbal). Pada
kasus ini, Tuhan menyampaikan wahyunya secara langsung dan tidak
menggunakan perantara malaikat.

Sebelum béralih ke persoalan lain, dalam kaitannya dengan persoalan
komunikasi dua pihak antara Tuhan dan manusia, perlulah diperhatikan
bahwa di dalam al-Quran Musa menempati posisi yang sangat istimewa. Dari

semua Nabi yang dikenal dalam al-Quran, tampak bahwa Musa diizinkan

% Surah 19: Maryam, 11
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untuk menikmati hak khusus dalam masalah ini. Yang luar biasa lagi, Tuhan
bahkan “berbicara” secara langsung kepada Musa. Kata-kata yang digunakan
adalah “kallama”. Kata ini merupakan kata transitif kata kerja kalam
“perkataan” (parole) yang sudah disebut sejak awal yang jelas-jelas
mengimplikasikan hubungan verbal dua orang antara A dan B.*' Dalam ayat
lain, adegan yang terjadi di Sinai dilukiskan dengan cara yang berbeda
berdasarkan konsep yag berbeda pula:

(°Y) e dghy 29 bl s 8 83505

Dan Kami (pembicaranya adalah Tuhan) telah memanggilnya dari
sebelah kanan gunung (Sinai) dan kami telah mendekatkannya kepada Kami
di waktu dia bermunajat (kepada Kami).

Menurut Izutsu, pada ayat 52 dalam surah Maryam merupakan ayat
yang istimewa karena menggunakan dua konsep linguistik yang menarik,
yang apabila ditafsirkan dengan benar, akan memberikan suatu petunjuk
mengenai aspek yang sangat penting tentang fenomena wahyu. Dua konsep
itu adalah nada dan najiy.

Izutsu kemudian menjelaskan kata kerja ndda memiliki makna yang
kira-kira sama dengan kallama. Satu-satunya perbedaan adalah bghwa konsep
yang ditunjukkan oleh kata ndda terutama dikondisikan berdasarkan
hubungan ruang antara A dan B,; ia berarti, A berbicara kepada B, A berada di

tempat yang jauh. Ini berarti “berbicara kepada seseorang dari jauh™; selalu

®! | ihat pada surah 4: al-Nisa’, 164
2 Surah 19: Maryam, 52
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terdapat unsur jarak yang jauh yang melibatkan A dan B. Menurut pengertian

ini, kata ini berlawanan dengan waswasa “berbisik ke telinga orang lain” yang

nanti akan dibicarakan. Waswdsa mengandung arti jarak yang paling dekat

antara Adan B. ”jarak yang jauh antara A dan B sesungguhnya mengharuskan

agar A supaya berbicara dengan suara keras, sedangkan pada kasus waswasa,
A berbicara kepada B dengan suara yang pelan.®

Contoh mengenai kata ndda banyak terdapat dalam al-Quran, salah

satunya dalam surah 7: al-A’raf, 44,
Je5 U Fisg s s 1 Gles L Glss B 51,01 sl i s ‘_gab,
(u)s«'wwuumsuuf e 'u:»;,osi.s;;..’st,mu; :

Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada penghuni-penghuni

neraka (dengan mengatakan): “sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah

memperoleh apa yang Tuhan kami menjanjikannya kepada kami. Maka

apakah kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (azab) yang Tuhan

kamu menjanjikannya (kepadamu)?” mereka (penduduk neraka) menjawab:

“betul”. Kemudian seorang penyeru (malaikat) mengumumkan di antara

kedua golongan itu: “kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang
zalim.

Berkenaan dengan kata kedua ngjiy, pertama-tama perlu diperhatikan
bahwa kata terebut menunjukkan kedudukan khusus B dalam hubungan
komunikasi linguistik antara A dan B. Ini berarti B sebagai seseorang berada
dalam hubungan personal yang sangat dekat dengan pembicara A. Ia
merupakan teman karib tempat A dapat secara aman menceritakan semua

rahasianya. Bentuk pembicaraan rahasia ini dalam bahasa Arab disebut

83 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan... ., 178

8 Surah 7: al-A’raf, 44; Kelompok itu tentu saja sangat tidak bisa dlbayangkan suatu jarak
antara surga dan neraka.
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mundjat, yang berasal dari akar kata yang sama dengan najiy. Penggunaan
kata ini menurut Izutsu menyiratkan bahwa si pembicara dan si pendengar
berada pada tempat yang berdekatan satu sama lain.¥ Semua ini tampaknya
menegaskan bahwa Musa dalam hal ini diberi karunia Ilahi yang sangat
khusus, lihat sebagaimana ayat sebagai berikut:

(Yor) * ags pdans s A 6 o 4l pmia o i il o

Rasul-rasul itu kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas sebagian
yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung dengan
dia) dan sebagiannya Allah meninggikannya beberap derajat.

Berdasarkan ayat inilah maka para ahli ilmu kalam di kemudian hari
menyebut Musa sebagai kalim Allah, yang artinya seseorang yang dianugerahi
Tuhan dengan karunia istimewa dengan berbicara kepadanya secara langsung.
Selanjutnya perlu diperhatikan bahwa dalam hubungan dua pihak (A---B),
bila kebetulan A bukan Tuhan, tetapi Syaitan maka komunikasi itu biasanya
tidak disebut wahyu, tetapi waswasah bisikan”. ¥ Biasanya dalam kasus
seperti ini, kata tersebut menunjukkan sesuatu yang misterius, yang dikatakan
dalam nada yang rendah dan berbisik, yang dapat menyebabkan kacaunya

pikiran dan jatuh dalam perangkap godaan yang memikat.

% Ibid, 179

% Surah 2: al-Baqarah, 253

8 Surah 7: al-A’raf, 20; surah 64, al-Taghdabun, 5-6. Bahwa Allah menciptakan Nabi
seorang musuh, yaitu Syaitan-syaitan dan jin-jin untuk menipu manusia.
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2. Kewahyuan al-Quran

Dalam penjelasan kali ini, akan kembali kepada konsep wahyu
menurut al-Quran dalam pengertian teknis yang sebenarnya untuk melakukan
analisis dari sudut pandang semantik. Atau dengan bahasa gamblang: kapan
dan dalam bentuk situasi konkret seperti apakah kata al-wahyu sesungguhnya
digunakan dalam al-Quran? Persyaratan ketat apakah yang diperlukan
sehingga apabila persyaratan itu dipenuhi, memungkinkan seseorang untuk
menggunakan kata ini secara benar?

Berdasarkan konsep linguistik yang ditawarkan oleh de Saussure,
Izutsu kemudian memahami bahwa wahyu merupakan perilaku berkata-kata
yang konkret (kalam) yang berhubungan dengan parole menurut terminologi
linguistik modern. Menurut terminologi Saussurian, parole adalah komunikasi
linguistik yang terjadi dalam situasi konkret antara dua orang, salah seorang di
antaranya memainkan peranan aktif, sedangkan yang lainnya memainkan
peranan pasif (A---B). Inilah menurut Izutsu yang dimaksudkan dengan
bahasa Arab kalam.

Berkenaan dengan kondisi yang pertama ini, terdapat dua pokok
persoalan yang penting untuk diperhatikan: yakni pertama, kondisi yang
penting bagi semua perbuatan berbicara, yakni parole qua parole bahwa A
maupun B harus menggunakan satu sistem isyarat yang sama. Dengan kata
lain agar terdapat komﬁnikasi linguistik yang efektif, A harus berbicara

dengan bahasa yang dapat dimengerti oleh B. Dalam keadaan yang normal,
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baik A maupun B dimiliki oleh satu masyarakat bahasa yang sama. Jika tidak
demikian menurut Izutsu, maka A harus berbicara dengan bahasa B, atau
paling tidak ia harus menggunakan suatu bahasa asing yang kebetulan
dimengerti oleh keduanya. Sebab ini lah yang terjadi terkait dengan
pewahyuan al-Quran di mana A berkomunikasi dengan Muhammad dengan
menggunakan bahasa B (bahasa Arab) sebagai bahasa wahyu.® Jadi walaupun
fenomena wahyu merupakan kejadian yang misterius, namun pada kontek al-
Quran maka simbol verbatim sebagai mediator sampainya sebuah pesan itu
kepada B menggunakan yang dapat dipahami oleh B (Muhammad).

Persoalan kedua menurut [zutsu, yang penting A dan B berada pada
tingkatan eksistensi yang sama. Akan tetapi, proses penyampaian wahyu pada
al-Quran yang berada di panggung tersebut bukan antara manusia dengan
manusia. Melainkan antara Tuhan dan manusia yang mempunyai keberadaan
eksistensi berbeda. Hubungan tersebut bersifat vertikal. Namun menurut
Izutsu, agar terjadi sebuah komunikasi secara linguistik antar keduanya
diperlukan terjadi sesuatu yang luar biasa baik pada A atau pada B.

Untuk menjelaskan kerumitan pemahaman di atas, maka Izutsu
mengutip sebuah pemahaman dari al-Kirmani dalam sebuah kitabnya yang

" berjudul Shahih al-Bukhari yang terkenal dengan mengatakan:®

8 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhandan... ....... 182-183

% Shams al-Din Muhammad bin Yusuf bin ‘Ali al-Kirmani, Sharh al-Bukhari, vol.1 (Kairo:
tt. 1938), 28
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Wahyu merupakan komunikasi verbal antara Tuhan dengan manusia.

Tetapi secara teoritik tidak dimungkinkan pertukaran kata (a/-Tahawur), juga

pengajaran (ta'lim), ataupun belajar (fa'allum) kecuali kalau disadari oleh

kedua pihak adanya bentuk persamaan yang pasti, yakni hubungan

(munasabah) dari pembicara (a/-qail) dan pendengar (al-sami”).

Pertanyaan yang muncul selanjutnya, bagaimana hubungan luar biasa
antara Tuhan dan manusia itu dapat terwujud? Menurut al-Kirmani yang
dikutip oleh Izutsu ada dua kemungkinan: pendengar mengalami tranformasi
personal yang mendalam dibawah pengaruh kekuatan spritual pembicara, atau
pembicara turun dan menggunakan atribut pendengarnya. Ia kemudian
menambah, di mana di suatu hadis pernah diceritakan bahwa pengalaman
visual pernah dialami oleh Nabi ketika menerima wahyu sekaligus
pengalaman audio (mendengar). *°

Mengenai hubungan (mundasabah) antara mahluk supranatural dan
mahluk natural sebenarnya sudah dikenal dalam keadaan masyarakat pagan.
Akan tetapi mereka kemudian menganggap bahwa Muhammad sebagai
penyair. Padahal fakta yang ada, penyair hanyalah mendapatkan
pengetahuannya dari Jin yang belum tentu kebenarannya. Sedangkan
Muhammad sebagai Nabi yang mendapatkan wahyu dari Allah. Al-Quran
juga menceritakan kita bahwa orang-orang Arab pagan hampir tidak dapat
membedakan Allah dengan Jin. Hal ini ditegaskan dalam surah 37: al-Shaffat,

158:

* Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhandan.........., 183-184
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Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan antara jin. dan

Sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka benar-benar akan diseret (ke
neraka).

Menurut al-Quran, sumber ilham kenabian yang sesungguhnya
bukanlah Jin melainkan Allah sebagai pencipta alam semesta, sedangkan Jin
hanyalah bagian dari mahluk Allah yang diciptakan-Nya.”! Selanjutnya juga
terdapat perbedaan antara Nabi dan seorang penyair. Seorang penyair tiada
lain hanyalah seorang affak.”’> Apa yang ia katakan sesungguhnya hanyalah
sebuah ifk, sebuah kata yang tidak berdasarkan kepada haqq “kenyataan”,
affak adalah seseorang yang mengatakan dengan tidak bertanggung jawab apa
saja yang ingin ia katakan tanpa dipikirkan apakah perkataannya itu memiliki
dasar yang benar atau tidak. Sedangkan yang dikatakan oleh seorang Nabi
adalah kebenaran, #aqq yang mutlak dan ia tidak mengatakan yang bukan-
bukan.”

Jika kahin secara khusus hanyalah berhubungan dengan Jin, hal itu
tidak berlaku terhadap konsepsi wahyu dalam al-Quran, karena wahyu
merupakan hubungan tiga orang. Dengan kata lain, dalam kesadaran kenabian
yang dimiliki Muhammad selalu ada seseorang, suatu mahluk misterius antara

Tuhan dengan dirinya yang membawa kata-kata Tuhan ke dalam hatinya.

°! Surah 32: al-Sajadah, 24
*2 Surah 26: al-Syu’ara, 222
** Surah 15: al-Hijr, 6
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Terdapat tiga bentuk komunikasi verbal dari Tuhan kepada manusia
dalam al-Quran yang diterangkan secara jelas dalam al-Quran pada surah 42:

al-Shura, 51 dimana dapat dibaca:
2 < P °. o’ - ., 0 o’ so % ,’/ f/ A BT PR
U 3 o Y25 Jort 5T Pl ol G 5155 9 A ASS OF 29 687 g

(QIRECHIR R

Dan tidak ada bagi seorang manusia pun bahwa Allah berkata-kata

dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyuy, atau dibelakang tabir (min

wara’ i hijabin) atau dengan mengutus seorang utusan (rasulan) lalu
diwahyukan (y@hiya) kepadanya dengan seizin-Nya apa yang dia kehendaki.

Yang penting untuk dianalisis adalah tipe ketiga, yaitu komunikasi
verbal melalui utusan khusus; di sini Muhammad tidak hanya mendengar
kata-kata yang diucapkan, tetapi benar-benar melihat pembicara.
Tampaknya Muhammad bukan saja seorang Nabi bertipe auditori, tapi juga
bertipe visual. Dan di dalam al-Quran sendiri disebutkan pada dua tempat
yang berlainan mengenai adanya mahluk kuat yang mengirimkan firman-
firman Allah. Pertama surah 53: al-Najm, 1-8 dan surah 81: al-Takwir, 15-25.

Wahyu dilihat berdasarkan pengertian teknis yang benar, setiap kata
dan frasa harus tetap permanen. Muhammad sendiri sangat menyadari betapa
pentingnya mencamkan ke dalam ingatan secara tepat, kata-kata dan frasa-
frasa yang telah ia terima. Hal ini dengan jelas dinyatakan dalam al-Quran

surah 75: al-Qiyamah, 16-19.” Izutsu memahami ayat ini bahwa Muhammad

% Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dam. ........ , 195
% Artinya: “janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Quran karena hendak
secepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkarmya (di
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dinasehati untuk tidak tergesa-gesa menirukan rangkaian kata-kata yang
diwahyukan itu. Karena akan berbahaya bila Muhammad menirukan kata-kata
yang diterimanya tanpa disertai dengan kesadaran. Allah kemudian
menyuruhnya untuk bersabar sampai wahyu itu mengambil bentuk verbal
yang jelas dan beliau harus mengikuti kata-kata wahyu itu secara pasif.96
Inilah kemukjizatan yang dimiliki oleh al-Quran bahwa al-Quran ’tidak dapat
ditire’ (mujiz). Karena tulisan yang ada di dalam al-Quran masih asli dan
bukan seperti teks-teks lain pada Taurat dan Injil yang diterima oleh Nabi-
nabi hanya dalam bentuk gagasan-gagasan. Setelah kembali ke situasi normal,
mereka rumus dengan dan ungkapkan dengan kata-kata mereka sendiri.
Berkaitan dengan al-Quran memakai bahasa Arab sebagai mediasi
agar dapat dipahami oleh umat manusia, maka Izutsu mendasarkan

penjelasannya pada al-Quran dalam surah 46: al-Ahgaf, 12:

']
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Dan sebelum al-Quran itu telah ada kitab Musa sebagai petunjuk dan

rahmat. dan ini (al-Quran) adalah kitab yang membenarkannya dalam bahasa

Arab untuk memberi peringatan kepada orang-orang yang zalim dan
memberi kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik.

Sebagaimana Musa diberi kitab dengan bahasanya, maka demikian

pula sekarang NaBi dari Arab itu diberi kitab dalam bahasa Arab (/isanan

dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka
ikutilah bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kamilah penjelasannya.

%6 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhandan. ... ......., 199

*7 surah 46: al-Ahgaf, 12.
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‘arabiyyun). Dalam surah yang lain®® juga dijelaskan, bila Tuhan memberikan
wahyu-Nya dalam bahasa yang bukan bahasa Arab, maka orang pun tidak
‘mau mempercayainya, karena mereka sama sekali tidak memahaminya.
Demikian pula jika Allah mewahyukan al-Quran berbahasa Arab ini kepada
Nabi yang bukan Arab kemudian ia membacakan kepada kaumnya maka
mereka tidak akan dapat memahaminya dan mempercayainya sebagaimana
ayat di bawah ini.

s WST gul) 5h o 2es 2 asall 2T T I sl G adas 5
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Dan jikalau Kami jadikan al-Quran itu suatu bacaan dalam bahasa

selain bahasa Arab tentulah mereka mengatakan: ‘mengapa tidak dijelaskan

ayat-ayatnya’. Apakah (patut al-Quran) dalam bahasa asing (a jamiyyun)
sedangkan (rasulnya adalah orang) Arab (‘arabiyyun)”.

Penggunaan bahasa Arab dalam al-Quran bukan berarti bahasa Arab
mempunyai posisi superior dibandingkan bahasa-bahasa yang lainnya. al-
Quran juga tidak memandang bahasa Arab lebih unggul daripada bahasa non-
Arab. Memang benar bahwa pada saat bangkitnya Islam posisi bahasa Arab
benar-benar memiliki posisi khusus sebagai bahasa wahyu Ilahi. Namun, hal
itu bukan merupakan pernyataan akan keunggulan bahasa Arab dan juga tidak

ada tentang keunggulan ras Arab. Karena sebuah ayat terkenal yang telah

dikutip (surah Ali Imran 3: ayat, 110.

%8 Surah 41: fushshilat, 44 yang artinya; “
* Surah 26: al-Shu’ara, 198-199.
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Kamu adalah umat umat yang dikeluarkan untuk manusia.....
| Ayat di atas secara kontekstual merujuk pada umat Islam

dibandingkan dengan umat-umat lain dari ahli kitab, bukan merujuk pada
orang Arab sebagai suatu bangsa. Menurut Izutsu, mengapa al-Quran,
meskipun selalu menekankan bahwa ia berbahasa Arab, tapi tidak
menganggap bahasa Arab sebagai manifestasi superioritas bahasa tersebut.
Sehingga ketika Tuhan mengirimkan wahyu-Nya kepada bani Israil dalam
bentuk Taurat, Dia memilih bahasa Ibrani sebagai alat untuk menyampaikan
pesan-Nya, akrena bahasa Ibrani merupakan bahasa umat tersebut. Ada fakta
yang jelas bahwa di dalam al-Quran sama sekali tidak diketemukan ayat yang
menyatakan tentang keunggulan bahasa Arab. !
. Al-Quran, Risalah dan Balagh

Kata al-Quran, apapun kemungkinan makna etimologisnya, dalam
konteks ini berarti sepotong wahyu Allah sebagai suatu entitas objektif. Tentu
saja seluruh kesatuan individual al-Quran juga bisa dinyatakan dengan kata
yang sama dan ini terbukti merupakan pengertian kata al-Quran yang lazim v
dipahami saat ini. Namun ini bukanlah pengertian aslinya.'%?

Pada kesempatan yang lain, Izutsu menjelaskan bahwa Muhammad

bukanlah tujuan akhir dari wahyu tersebut. Melainkan Muhammad sebagai

'“Surah Imran 3: ayat, 110.
19" Toshihiko Izutsw, Relasi Tuhan dan... ... ... ,210-211
192 1pid, 198
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penyampai (&#%5) kepada umat manusia. Kata & misalnya, berarti proses
penyampaian informasi dari seseorang kepada orang lain tanpa
memperdlilikan apakah informasi tersebut sampai atau tidak. Jika informasi
tersebut dituntut harus sampai dan bisa dipahami dengan baik oleh pihak
penerima maka proses ini disebut dengan iblagh. Ayat-ayat yang menegaskan
bahwa para Rasul dan Nabi Muhammad seperti Hud, Salih, dan Syuaib, telah
menyampaikan risalah Tuhan kepada para kaumnya dilukiskan dengan
ungkapan iblagh, seperti pada ayat surah 7: al-A’raf, 79. Lihat juga surah 7:
al-A’raf, 93; dan surah 11: Hud, 57. Sementara untuk Nabi Muhammad
digunakan ungkapan fabligh dan iblagh'® untuk melukiskan kewajibannya
menyampaikan risalah Tuhan kepada seluruh umat manusia di muka bumi
tanpa harus mengetahui apakah itu benar-benar sampai dan dapat diterima
oleh mereka. Hal ini karena Nabi Muhammad diutus untuk seluruh alam
(rahmatan lil ‘alamiin), berbeda dengan ketiga Nabi di atas yang hanya
ditugaskan kepada umat tertentu dan dalam jumlah yang relatif sedikit.'™
Dipandang dari perspektif ini, bagi Izutsu wahyu dalam Islam bukan
merupakan hubungan tiga orang, tapi sebenarnya merupakan konsep
hubungan empat orang (A---M---B---C). Dalam pengertian ini pada saat

Malaikat Jibril menjadi utusan'® (rasul) yang dikirim oleh Allah kepada

' Muhammad Syahrur, Dirdsat Islamiyah Mu'asirah fi al-Daulah wa al-Mujtama’
(Damaskus: al-Ahali, 1994), 148-149

' Ibid, 149

' Surah 81: al-Takwir, 19
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Muhammad, Muhammad sendiri semenjak itu menjadi rasul Allah, yang
bertindak sebagai perantara antara Tuhan dan dunia sebagaimana diterangkan
di dalam al-Qurém surah surah al-A’raf, 61-62; dan surah al-Maidah, 92.

Secara sederhana Izutsu mengatakan bahwa wahyu adalah hubungan
verbal tiga pihak, Allah—Jibril—Muhammad. Karena tujuan wahyu bukan
berakhir pada Nabi, Allah tidak semata-mata berbicara kepada beliau saja
maka wahyu tersebut harus menjangkau kepada orang lain. Di sinilah fungsi
tabligh dan balagh sehingga beliau disebut rasul karena kapasitasnya sebagai
penyampai wahyu Allah. Dalam perspektif, konsep wahyu dalam Islam bukan
merupakan hubungan tiga orang, namun sebenarnya merupakan konsep
hubungan empat orang. Menurut al-Quran sendiri, secara historis yang
keempat adalah orang-orang Makah, lalu orang Arab keseluruhan, kemudian
ahlul kitab dan selanjutnya seluruh umat manusia. Pada saat Jibril
menyampaikan wahyu kepada Nabi, dan semenjak itu beliau menjadi Rasul
Allah yang bertindak sebagai perantara antara Tuhan dengan dunia.

Dalam menjelaskan kewahyuan al-Quran, Izutsu menempatkan al-
Quran sebagai teks wahyu paling istimewa dibandingkan dengan teks-teks
wahyu lainnya. Karena proses penurunan al-Quran berbeda dari teks-teks
wahyu lainnya. Pemahaman mengenai fenomena wahyu dalam konteks al-
Quran, Izutsu sebenarnya mempunyai keyakinan bahwa al-Quran merupakan
sebuah teks yang bersumber dari Allah sebagai Zat tertinggi dan kata fékus

paling tinggi dalam al-Quran.
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Pemikiran Izutsu tentang wahyu al-Quran, sebenarnya tidak jauh
berbeda dengan yang dipahami oleh para pemikir Islam. Namun, ia hanya
menggunakan metode yang relatif baru untuk menelanjangi makna serta
kandungan yang terselip pada setiap kosa kata-kosa katanya. Sehingga, karya-
karya yang dihasilkan sangat layak untuk dijadikan bahan bacaan bagi
seseorang yang konsentrasi belajar tentang agama Islam khususnya al-Quran.

C. Persamaan Dan Perbedaan Konsep Wahyu

Setelah selesai menguraikan konstruksi wahyu dari kedua tokoh di
atas maka perlu untuk menganalisis persamaan dan perbedaan dari kedua tokoh di
atas. Metode yang dipakai adalah metode mugaran (perbandingan), mencoba
untuk membandingkan penafsiran mereka dalam memahami wahyu al-Quran dan
beberapa kata yang juga berhubungan dengan kata a/-wahyu. Sebenarnya tujuan
dari metode ini bukan untuk mempertentangan perbedaan penafsiran seorang
mufassir yang satu dengan yang lain. Bisa jadi, antara seorang mufassir dengan
mufassir lainnya saling menguatkan (4$¢%) mengenai hasil penafsiran mereka.
Sehingga pembaca akan menemukan sebuah pemahaman yang komprehensif
terhadap suatu pembahasan tertentu.

Sebenarnya Nasr Hamid Abu Zayd dan Toshihiko Izutsu sama-sama
berpijak pada sebuah dasar—"Bahasa yang digunakan al-Quran bukanlah
merupakan bahasa asing yang- tidak pemah dikenal pada struktur konseptual
masyarakat pra-al-Quran. Namun, kosa kata yang terdapat di dalam al-Quran

sudah sering digunakan, terutama dalam syair-syair Jahiliyah”. Dari sini, lalu
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mereka melakukan pelacakan terhadap beberapa makna dari kosa kata al-Quran
dengan menghadirkan syair-syair atau saj’-saj’ pra-al-Quran, khususnya dalam
menjelaskan konsep wahyu di dalam al-Quran.

Meskipun Izutsu dan Nasr memiliki metode yang berbeda dalam
memahami al-Quran, tetapi mereka sama-sama menghadirkan beberapa syair dan
saj’ pra-al-Quran. Nasr dalam hal ini mendasarkan dirinya pada hermeneutika
ketika mendekati al-Quran, yaitu menghilangkan jarak antara awthor (Allah)
dengan reader (pembaca). Sedangkan Izutsu dengan analisa semantik terhadap al-
Quran dengan mengidentifikasi kata kunci-kata kunci yang terdapat dalam al-
Quran serta mencari makna ’asal’ dan makna ’relasional’ sebuah kata. Pada sisi
yang lain, Nasr tidak melepaskan dirinya untuk menggunakan semantik. Sedikit
banyak ia juga memanfaatkan metode semantik dalam memahami al-Quran
terutama dalam membedakan antara ’makna’ dan ’signifikansi’. Sebenarnya
pembedaan yang dibuat oleh Nasr memperoleh kesamaan dengan pelacakan
tentang makna ’dasar’ dan makna ’relasional’ yang dilakukan oleh Izutsu pada
sebuah kata tertentu.

Ketika menerangkan kewahyuan al-Quran, Nasr dan Izutsu menghadirkan
beberapa kosa kata yang dianggap penting yang berhubungan dengan konsep
wahyu—seperti kata wahyu, al-kitab, al-Quran, ar-risalah, kalam, lisan dan al-
balagh. Bagi mereka kata-kata tersebut sangat representatif dalam memahami
fenomena pewahyuan al-Quran. Selain itu, mereka juga menempatkan al-Quran

sebagai teks linguistik seperti teks-teks budaya lainnya. Dalam hal ini, mereka
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menjatuhkan pilihannya pada konsep linguistk modem abad ke-19 yang
dikembangkan Ferdinand de Saussure dengan membedakannya antara /angue dan
parole serta analisis bahasa secara diakronik dan sinkronik.

Mula-mula Nasr dan lzutsu sama-sama memahami fenomena wahyu
sebagai komunikasi verbal dan nonverbal yang bersifat rahasia, hanya subyek
yang bersangkutan saja dapat memahami isi pesan tersebut. Namun, Nasr
kemudian memasukkan seluruh proses komunikasi misterius itu sebagai
fenomena wahyu. Berbeda dengan Nasr, Izutsu beranggapan bahwa fenomena
wahyu selain penurunan al-Quran belum termasuk pada pengertian “wahyu”
menurut arti kata teknis yang tepat—Seperti pada kisah Zakaria dalam Surah 19:
maryam, 11.'% Pada kasus ini kata wahyu’ sinonim dengan kata i/ham (inspirasi
yang bersifat lebih umum dan nonverbal). Tuhan menyampaikan pesan-Nya
secara langsung tanpa perantara malaikat. Baginya, kata wahyu’ mempunyai
pengertian yang sempurna pada kontek penurunan al-Quran dengan perantara
malaikat. Izutsu juga memahami bahwa wahyu pada kontek al-Quran berbeda
dengan teks-teks wahyu lainnya. Karena, teks al-Quran masih asli tanpa

perubahan sedikitpun.'”’

% Artinya: Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberikan
isyarat (auha) kepada mereka, hendakah kamu bertasbih di waktu pagi dan petang. Dalam
keadaan yang wajar seharusnya al-Quran menggunakan kata gdla (ia berkata) atau ’amara (ia
memerintahkan). Tetapi untuk sementara waktu Zakaria bisu, ia tidak dapat berkata apa pun.
Kemudian ia membuat isyarat kepada kaumnya, bukan dengan perkataan. Tujuan berkomunikasi di
sini dapat dicapai dengan cara yang luar biasa. Inilah yang dimaksud dengan pengertian wahyu dalam
kontek misterius.

197 Lihat surat 2: al-Baqarah, 75 yang Artinya: "apakah kamu masih mengharapkan mereka

akan percaya kepadamu, padahal segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka
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Kajian semantik Izutsu terhadap fenomena wahyu terletak pada analisa
terhadap kata firman (kaldm) dan Tuhan (Allah) yang sangat berhubungan dengan
kata Ja35 Izutsu membedakan antara 'firman' (kalam) dengan 'bahasa' (lisan).
Kata kalam di sini dapat dimengerti sebagai 'wicara atau tindakan wicara'.
Tindakan wicara Tuhan pada kontek al-Quran menggunakan bahasa Arab dan itu
bukanlah merupakan kebetulan, akan tetapi memang sengaja dipilih oleh Tuhan
sebagai sarana berfirman. Kemudian ia mengatakan bahwa wahyu dalam Islam
berarti "perkataan" (firman) Tuhan.'”® Baginya, Allah mewahyukan melalui
bahasa manusia, bukan dalam bahasa non-manusia yang misterius sehingga dapat
dimengerti oleh manusia. Dapat dipahami, wahyu dalam pengertian teknis secara
tepat merupakan konsep linguistik. Selanjutnya, Izutsu menghubungkan kata
'firman' dengan kata J:38. Kata Jaj& di sini tidak pernah dapat digunakan untuk
menyebut peristiwa tindakan berbicara antara manusia dengan manusia. Karena
makna kata dari kata tersebut (NZL=turun) melarang diterapkan kecuali pada
komunikasi supranatural.

Nasr mempunyai sebuah konsep yang agak berbeda dari pengertian wahyu
al-Quran sebagai konsep linguistik sebagaimana yang dijelaskan oleh Izutsu di
atas. la lebih menekankan kajiannya pada hubungan personal antara Allah, Jibril

dan Muhammad. Untuk menyampaikan al-Quran kepada Muhammad, Allah

mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang mereka mengetahui?”. Dapat dipahami di sini
bahwa yang 'mereka dengar' adalah firman Allah dan mereka bisa mendengarnya karena firman itu
menggunakan bahasa manusia, bukan bahasa non-manusia.
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mengutus seorang malaikat (Jibril) sebagai perantara penyampaian firmannya. Ia
kemudian menganalisa sebuah hadis yang menceritakan tentang fenomena dan
pengalaman Muhammad—bahwa kadang-kadéng terdengar oleh Muhammad
suara halus seperti suara gemuruh dan lonceng tetapi suaranya sangat samar.
Kadang-kadang ia juga melihat seorang malaikat turun dari langit berubah wujud
seperti manusia lalu berkata kepada Nabi. Hadis ini menjelaskan cara-cara
pewahyuan kepada Nabi Muhammad. Namun, Nasr membedakan antara
fenomena wahyu seperti terdengar suara yang halus (gemurul/lonceng) itu
dengan penampakan malaikat seperti manusia. Pada kasus yang pertama, itu
hanyalah pewahyuan Sunnah, sedangkan penampakan malaikat seperti manusia
merupakan penurunan wahyu khusus al-Quran.'?

Sebenarnya, tidak terdapat perbedaan signifikan antara Nasr dan Izutsu .
dalam memahami wahyu sebagai proses komunikasi antara Tuhan dan
Hambanya. Walaupun terjadi tingkatan eksistensi yang berbeda antara Pengirim

dan penerima, namun itu dapat terjadi. Nasr dalam penjelasannya mengatakan

19 Nasr menerangkan, terjadinya komunikasi antara Jibril dengan Muhammad karena
terjadi fenomena luar biasa yang di alami oleh Muhammad. Ia mengkaji perbedaan antara kata s g Le
J¥ sementara yang kedua dengan bentuk kata kerja sedang sU W Isy Kata pertama yang
menggunakan bentuk lampau menandakan situasinya yang telah selesai dan pada kondisi ini Nabi
dipengaruhi atau tefjadi transformasi ke alam malaikat. Penyampaian pesan ini bersifat nonverbal
karena Nabi pada waktu tertentu hanya mendengar suara gemuruh (inilah pewahyuan sunnah). Tidak
demikian yang kedua, penggunaan bentuk ’akan/sedang’ di mana malaikat menampakkan wujudnya
dihadapan Nabi seperti seorang laki-laki biasa sehingga terjadi komunikasi secara verbal (inilah
pewahyuan al-Quran). Lihat Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Quran.......... ,51. adapun hadisnya
sebagaimana di bawah ini: .
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bahwa, komunikasi antara mahluk natural dengan mahluk supranatural dapat
terjadi ketika pihak penerima mempunyai kualitas-kualitas tertentu yang dapat
menembus batas alam lain (pengirim). Tetapi harus ada sebuah perubahan tertentu
dari satu pihak sehingga pesan tersebut dapat diterima, begitu juga dengan Izutsu.
Hanya saja, kode pesan apa yang digunakan oleh Jibril dalam kontek wahyu al-
Quran? Kemudian sebagaimana yang telah dijelaskan di muka--Nasr melanjutkan
penjelasannya, dalam penurunan al-Quran, Jibril sebagai perantara yang dipilih
oleh Allah berubah wujud menjadi manusia sehingga Muhammad dapat
berkomunikasi langsung dengannya seperti komunikasi yang sewajamya.
Sedangkan, perubahan wujud pada diri Nabi ke eksistensi malaikat merupakan
penyampaian wahyu al-sunnah.

Dalam menjelaskan fenomena wahyu, Izutsu juga menjelaskan kata kerja
nada memiliki makna yang kira-kira sama dengan kallama. Satu-satunya
perbedaan adalah bahwa konsep yang ditunjukkan oleh kata nada terutama
dikondisikan berdasarkan hubungan ruang antara A dan B; ia berarti, A berbicara
kepada B, A berada di tempat yang jauh. Ini berarti "berbicara kepada seseorang
dari jauh”; selalu terdapat unsur jarak yang jauh yang melibatkan A dan B.
Menurut pengertian ini, kata ini berlawanan dengan waswasa “berbisik ke telinga
orang lain” yang nanti akan dibicarakan. Lafadz waswdsa mengandung arti jarak

yang paling dekat antara A dan B. Jarak yang jauh antara A dan B sesungguhnya
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mengharuskan agar A supaya berbicara dengan suara keras, sedangkan pada kasus

waswasa, A berbicara kepada B dengan suara yang pelan. 1o
Contoh mengenai kata ndda banyak terdapat dalam al-Quran, salah

satunya dalam surah 7: al-A’raf, 44;
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Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada penghuni-penghuni
neraka (dengan mengatakan): “sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah
memperoleh apa yang Tuhan kami menjanjikannya kepada kami. Maka
apakah kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (azab) yang Tuhan
kamu menjanjikannya (kepadamu)?” mereka (penduduk neraka) menjawab:
“betul”. Kemudian seorang penyeru (malaikat) mengumumkan di antara

kedua golongan itu: “kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang
zalim.

Berkenaan dengan kata kedua ngjiy, pertama-tama perlu diperhatikan
bahwa kata terebut menunjukkan kedudukan khusus B dalam hubungan
komunikasi linguistik antara A dan B. Ini berarti B sebagai seseorang berada
dalam hubungan personal yang sangat dekat dengan pembicara A. Ia merupakan
teman karib tempat A dapat secara aman menceritakan semua rahasianya. Bentuk
pembicaraan rahasia ini dalam bahasa Arab disebut munajat, yang berasal dari
akar kata yang sama dengan ngjiy. Penggunaan kata ini menurut Izutsu
menyiratkan bahwa si pembicara dan si pendengar berada pada tempat yang

berdekatan satu sama lain.'!”” Semua ini tampaknya menegaskan bahwa Musa
p

!1° Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan............ , 178

" Surah 7: al-A’raf, 44; Kelompok itu tentu saja sangat tidak bisa dibayangkan suatu jarak
antara surga dan neraka.

"2 1bid, 179
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dalam hal ini diberi karunia Ilahi yang sangat khusus, lihat sebagaimana ayat
sebagai berikut:

(YOT)™ liss whiais gy g8 o 24l paia b ety Uil gt Gl

Rasul-rasul itu kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas sebagian
yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung dengan
dia) dan sebagiannya Allah meninggikannya beberap derajat.

Mereka juga menganggap bahwa al-Quran sebagai kalam-parole (wicara)
Allah atau kalam Allah yang bersifat verbal. Tetapi, parole Allah tidak
menyimpang dari sistem bahasa Arab atau /isan-langue masyarakat pada waktu
itu. Asumsi itu berangkat dari penafsirannya terhadap kata al-Quran. Kata al-
Quran yang dipakai dalam teks itu menunjukkan bahwa al-Quran merupakan
bacaan baik oleh penyampai (Jibril) maupun penerima (Muhammad).'**

Terdapat perbedaan di kalangan ulama seputar penafsiran kata Gl
apakah ia bentuk mashdar dari kata | # (gara‘a) yang berarti mengulang-ulang,
atau dari |® yang berarti mengumpulkan. Menurut Nasr, kata itu bentuk mashdar
dari kata | 2 yang berarti mengulang-ulang. Konsepsi ini di dasarkan pada kriteria
budaya yang teks itu terbentuk melalui tradisi lisan, tradisi tulis pada saat itu
belum memiliki peran yang berarti. Dalam beberapa ayat dan surat-surat
menyebut teks dengan nama al-Quran, dan kata tersebut “al-Quran” menunjuk

bacaan al-Quran baik oleh penyampai (Jibril) maupun penerima (Muhammad).'"®

'3 Surah 2: al-Baqarah, 253
114 Surah 75: al-Qiyamabh, 17-18
5 Ibid, 57
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(YA)1s uJ_; cj\_‘e st;of;f» 13§ (V) m;_’;j ik e 31,

Sesungguhnya, tanggung jawab Kami untuk mengumpulkan dan
membacanya. Apabila Kami membacanya maka ikutilah bacaannya.

Bagi Nasr, kata ol (ayat 17) yang dihubungkan dengan kata jam ‘a(hu),
menegaskan adanya perbedaan (makna). Ayat yang kedua (18) menunjukkan
bahwa al-Quran adalah bentuk mashdar dari kata }#® yang berarti membaca
(pengulangan dan pen-tartil-an) sebagaimana di dalam lain surat, OlAl Jiss
M 5 "bacalah al-Quran secara tartil”.''" Teks menamakan dirinya dengan al-
Quran” tidak bisa dilepaskan dengan kebudayaan di mana teks itu terbentuk

sebagaimana juga yang dijelaskan oleh Izutsu.
U 3 congt® Yol ot 3 Gl o5 e 5F 5 ) A IS0 O 20 68 g

(01) VoS e ) 20
Dan tidak ada bagi seorang manusia pun bahwa Allah berkata-kata
dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu, atau dibelakang tabir (min

wara’' i hijabin) atau dengan mengutus seorang utusan (rasulan) lalu
diwahyukan (yuhiya) kepadanya dengan seizin-Nya apa yang dia kehendaki.

A

Yang penting untuk dianalisis adalah tipe ketiga, yaitu komunikasi verbal
melalui utusan khusus; di sini Muhammad tidak hanya mendengar kata-kata yang
diucapkan, tetapi benar-benar melihat pembicara.'”” Tampaknya Muhammad
bukan saja seorang Nabi bertipe auditori, tapi juga bertipe visual. Dan di dalam

al-Quran sendiri disebutkan pada dua tempat yang bel;lainan mengenai adanya

6 Surat 75: al-Qiyamah, 17-18

"7 Surat 73: al-Muzammil, 4

"8 Surat 42 al-Syura, 51

"'® Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan damn...... ... , 195
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mahluk kuat yang mengirimkan firman-firman Allah. Pertama surah 53: al-Najm,
1-8 dan surah 81: al-Takwir, 15-25.

Disamping itu, mereka juga menyebut bahwa proses penurunan M al-
Quran  bukanlah  komunikasi yang hanya terkait tiga orang:
Allah—Jibril—Muhammad dan cukup berhenti pada Muhammad saja. Akan
tetapi, dari Muhammad harus di sampaikan kepada seluruh Umat Manusia.
Karena Muhammad telah diangkat oleh Allah sebagai rasul Allah dan mempunyai
tugas untuk menyampaikan (tabligh) Al-Quran.'?°

Namun di antara keduanya terdapat sebuah perbedaan penafsiran terhadap
kata Nabiy dan rasul yang terdapat di dalam al-Quran. Kata Nabiy dan rasul juga
sangat penting untuk dibahas, sebab ini juga masuk bagian pembahasan wahyu.
Menurut Nasr, Nabiy hanya menunjuk pada orang laki-laki yang sekadar
menerima dan mengetahui pesan saja. Sedangkan kata rasu/ menunjuk pada
penerima pertama yang mentransfer ris@lah dan dituntut untuk menyampaikannya
kepada manusia, tidak hanya sekadar menerima dan mengetahui isi pesan saja.

Di dalam pembahasan mengenai wafyu, Izutsu tidak membedakan antara
kata Nabiy dan rasul yang terdapat di dalam al-Quran dan pengertian Nabiy
perspektif Izutsu sangat bertentangan dengan pengertian yang dipahami oleh
Nasr. Menurut Nasr, kata Nabiy, baik dalam bentuk maupun makna akar katanya,
merupakan kata Arab asli. Akar kata NB bila dilacak, berasal dari zaman Semitik -

kuno yang berarti “mengumumkan” dan “menyatakan”. Menurut konsepsi al-

120 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualits al-Quran. .......... ,61
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Quran, kata Nabiy, mempunyai pengertian “memberikan berita tentang sesuatu”,
di dalam al-Quran menurut Izutsu berita yang dibawa oleh seorang Nabi selalu
berita ghayb. Dan aktivitas kenabian selalu terpusat di sekitar penyampaiaﬁ
perintah Allah."?! Di sini sangat jelas bagaimana perbedaan pengertian kata Nabiy
dan rasul antara Nasr dan Izutsu.

Selain itu, Nasr juga menganalisis sebuah ayat yang menggunakan kata
J& dan a9l — > seperti pada kisah Nabi Musa yang memohon agar bisa
melihat Tuhannya. Menurutnya, pemakaian kata J® mengindikasikan bahwa
pesan yang disampaikan oleh Allah bersifat verbal dan mengandung situasi
komunikasi timbal balik antara pengirim dan penerima sebagaimana yang terjadi
dalam “pembicaraan di balik tabir” kepada Musa. Sedangkan pemakaian kata
@ dan > memberi indikasi komunikasi nonverbal, muatan komunikasi
tersebut sekadar perintah untuk dilaksanakan saja.'*?

Jika dibaca dengan teliti, meskipun Nasr dan Izutsu berbeda agama, tetapi
Izutsu tidak mengurangi sikap obtektifitasnya dalam memahami al-Quran, begitu
juga dengan Nasr. Di antara keduanya terdapat banyak kesamaan di dalam
memahami konsep wahyu dalam al-Quran. Namun yang terpenting di sini ketika
Nasr dan Izutsu sama-sama memahami bahwa al-Quran merupakan teks verbal
yang dibacakan oleh Allah kepada Jibril, lalu Jibril membacakannya kepada

Muhammad. Sehingga al-Quran masih tetap asli tanpa penambahan pun terhadap

121 Toshihiko Yzutsu, Relasi Tuhandan.......... , 200-201
122 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Quran... Pt
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kata-katanya, termasuk juga Nabi Muhammad tidak diberikan wewenang untuk
melakukan perubahan, penambahan dan pengurangan terhadap kata-kata al-

Quran.'?

'23 1 ihat surah 52: ath-Thur, 33; surah 18: al-Kahfi, 27



